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ABSTRAK

RICKY EKO MARYONO, NPM : 1305160443, Pengaruh Current Ratio dan Debt to
Equity Ratio Terhadap Net Profit Margin Laba Bersih ( Studi Kasus Pada
Perusahaan Perbankan Yang Termasuk di LQ 45 Bursa Efek Indonesia)

Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat diartikan sebagai prospek atau
masa depan, pertumbuhan potensi perkembangan yang baik bagi perusahaan.
Informasi kinerja keuangan diperlukan untuk menilai perubahaan potensial sunber
daya ekonomi, yang mungkin dikendalikan di masa depan dan untuk memprediksi
kapasitas produksi dari sumber daya yang ada.

Current ratio merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk
mengetahui kesanggupan memenuhi kewagjiban jangka pendek, karena rasio ini
menunjukan seberapa jauh tuntutan dari kreditor jangka pendek dipenuhi oleh
aktiva yang diperkirakan menjadi uang tunai dalam periode yang sama dengan
jatuh tempo utang.Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang membandingkan
utang perusahaan dengan total ekuitas. Debt to Equity Ratio merupakan Financial
Leverage yang dipertimbangkan sebagal variabel keuangan karena secara teoritis
menunjukkan rasio suatu perusahaan sehingga berdampak pada ketidakpastian
harga saham.Net Profit Margin adalah rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba bersihnya pada tingkat penjualan tertentu.

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Current Ratio dan Debt
to Equity ratio terhadap Net Profit Margin pada perusahaan perbankan yang
terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia. Daru uji Analysis Of Variance pada table
diatas di dapat f-hitung sebesar 10.685 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000
sedangkan f-tabel diketahui sebesar 3.179. Berdasarkan hasil tersebut dapat
diketahui bahwa Fhitung > Frape (10.685 > 3.179), tolak Ho dan Ha diterima. Jadi
dapat disimpulkan bahwa variable Current Ratio dan Debt to Equity Ratio secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin perusahaan
Perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.

Kata kunci : Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Net Profit Margin
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat diartikan sebagai prospek atau
masa depan, pertumbuhan potensi perkembangan yang baik bagi perusahaan.
Informasi kinerja keuangan diperlukan untuk menilai perubahan potensial sumber
daya ekonomi, yang mungkin dikendalikan di masa depan dan untuk memprediksi
kapasitas produksi dari sumber daya yang ada (Barlian, 2003). Sedangkan laporan
keuangan yang telah dianalisis sangat diperlukan pemimpin perusahaan atau
manajemen untuk dijadikan sebagai alat pengambilan keputusan lebih lanjut untuk
masa yang akan datang.

Laporan keuangan merupakan sebuah media informasi yang mencatat,
merangkum segala akivitas perusahaan dan digunakan untuk melaporkan keadaan
dan posisi perusahaan pada pihak yang berkepentingan, terutama pada pihak
kreditur, investor, dan mangjemen perusahaan itu sendiri. Untuk menggali lebih
banyak lagi informasi yang terkandung dalam suatu laporan keuangan diperlukan
suatu analisis laporan keuangan. Apabila suatu informasi disgjikan dengan benar,
informasi tersebut sangat berguna bagi perusahaan dalam pengambilan keputusan
dan untuk mengetahui kinerja perusahaan.

Evaluas kingja keuangan dapat dilakukan menggunakan analisis laporan
keuangan. Dimana analisis laporan keuangan dapat dilakukan menggunakan rasio
keuangan. Rasio-rasio yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan

perusahaan seperti rasio likuiditas, rasio leverage, rasio aktivitas dan rasio



profitabilitas. Analisis rasio memungkinkan mangjer keuangan dan pihak yang
berkepentingan untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan pihak yang
berkepentingan untuk mengevaluasi kondisi keuangan akan menunjukkan kondisi
sehat tidaknya suatu perusahaan. Analisis rasio juga menghubungkan unsur-unsur
rencana dan perhitungan laba rugi sehingga dapat menilai efektivitas dan efisiensi
peusahaan. Laba perusahaan itu sendiri dapat diukur melalui Net Profit Margin
perusahaan. Karena Net Profit Margin mempunyai hubungan positif dengan
perubahan laba. Net Profit Margin digunakan untuk mengukur efekivitas
perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan ekuitas
yang dimilkinya. Net Profit Margin merupakan rasio antara laba setelah pajak
(EAT) dengan total ekuitas. Alat ukur kinerja suatu perusahaan yang paling
popular antara penanam modal dan manajer senior adalah hasil atas hak pemegang
saham adalah Net Profit Margin. Semakin tinggi laba perusahaan maka akan
semakin tinggi Net Profit Margin, besarnya laba perusahaan juga dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti Current Ratio dan Debt to Equity Ratio.

Mengingat kondisi ekonomi yang selalu mengalami perubahan, maka dapat
mempengaruhi  kondisi perusahaan yang dapat dilihat dari labanya. Laba
perusahaan yang harusnya meningkat, justru sebaliknya mengalami penurunan. Di
pasar saham, perusahaan yang telah go publik dikelompokkan kedalam beberapa
sektor industri. Penelitian dilakukan pada perusahaan yang sahamnya terdaftar di
LQ 45 Bursa Efek Indonesia pada periode dan termasuk dalam kelompok industri
perbankan. Hal ini dapat dilihat dari industri perbankan terdapat 5 perusahaan.

Berikut ini adalah data empiris mengenai variabel-variabel yang digunakan dalam



penelitian ini yaitu: Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Net Profit

Margindapat dilihat pada Tabel 1.1 sebagai berikut:

Current Ratio

Tabed 1.1
Periode 2011-2015

No Nama Tahun Jih RRaatti
2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015

1 | Bank Centrla Asia Tbk 084 091| 1.03| 0.87| 1.05|4.70| 0.94

2 | Bank NegaralndonesiaThk| 0.92| 0.91| 0.92| 0.92| 097 | 4.64| 0.93

3 | Bank Rakyat IndonesiaThk| 0.96 | 0.98| 1.00| 0.99| 2.35| 6.29 | 1.26

4 | Bank Tabungan NegaraTbk| 1.08 | 1.01 | 1.06 | 1.06 | 1.08 | 5.28 | 1.06

5 | Bank Mandiri Tbhk 091| 097| 1.00| 1.00| 1.00 | 4.89| 0.98
Jumlah 471 | 477 | 501 | 485| 6.45
Rata-rata 094] 095| 1.00| 097| 129

Sumber : (www.idx.com)

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan bahwa ratarata CR mengalami

perubahan yang tidak konsisten, ada penurunan dan kenaikkan. Pada tahun 2012

mengalami kenaikkan sebesar 1,273% dan tahun 2013 sebesar 5.031%, sedangkan

tahun 2014 mengalami penurunan.sebesar 2 % dan pada tahun 2015 mengalami

kenaikan sebesar 32,98%. Hal ini berarti apabila tingkat likuiditas (CR) dari tahun

2013 dan 2014 turun yang semakin kecil angka rasio likuiditas, akan semakin

buruk bagi investor. Perusahaan yang memiliki rasio likuiditas kecil atau semakin

turun para investor akan lari dan akan berimbas pula pada harga saham yang

cenderung turun karena kecil peminatnya. Tetapi pada tahun 2015 mengalami

kenaikan tingkat likuiditasnya berarti harga saham mulai meningkat dan para

investor berdatangan berinvestasi, walaupun kenaikannya tidak terlalu besar.
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Tabel 1.2
Periode 2011-2015
Debt Equity Ratio

No- Nama Tahun Jih RRaatti
2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015

1 | Bank Centrla Asia Tbk 800| 752| 6.76| 6.06| 560|33.94| 6.79

2 | Bank NegaralndonesiaThk 6.90| 6.66| 7.11| 559| 5.26|31.52| 6.30

3 | Bank Rakyat IndonesiaThk 8.43| 7.50| 6.89| 7.21| 6.76 | 36.79| 7.36

4 | Bank Tabungn Negara Tbk| 11.17| 9.87| 10.32| 10.80| 11.40 | 53.56 | 10.71

5 | Bank Mandiri Thk 781 731| 7.26| 7.16| 6.16|3570| 7.14
Jumlah 42.31| 38.86 | 38.34 | 36.82 | 35.18
Rata-rata 846 | 7.77| 767| 7.36| 7.04

Sumber : (www.idx.com)

Pada rata-rata Debt to Equity Ratio menunjukkan perubahan yang tidak

konsisten, terjadi kenaikan dan penurunan. Pada tahun 2012, 2013, 2014 dan 2015

mengalami penurunan. Hal ini berarti apabila Debt to Equity Ratio semakin
rendah maka kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba semakin tinggi.

Begitu pula sebaliknya, semakin tinggi Debt to Equity Ratio maka kemampuan

perusahaan untuk mendapatkan laba semakin rendah.

Tabel

1.3

Periode 2011-2015
Net Profit Margin

No Nama Tahun Jih RRaatti
2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015
1 | Bank Centrla Asia Thk 44.03 4057 4159 37.72 32.53 196 | 39.29
2 | Bank NegaralndonesiaThl 28.07 31.04 34.24 32.46 24.77 151 | 30.12
3 | Bank Rakyat Indonesia Thk 31.33 37.67 35.91 32.29 29.74 167 | 33.39
4 | Bank Tabungan Negara Thk 14.80 11.47 1449 8.94 12.37 62| 1241
5 | Bank Mandiri Thk 33,65 37.70 37.50 32.97 29.55 138 | 34.43
Jumlah 118.23 158.45163.73 144.38 128.96
Rata-rata 2956 31.69 32.75 28.8§ 25.79

Sumber : (www.idx.com)
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Dilihat dari rata-rata Net Profit Margin menunjukkan kenaikan pada tahun
2011 dan 2012. Pada tahun 2012 mengalami kenaikan sebesar 34,01 %, dan pada
tahun 2013 kenaikkan sebesar 3,33%. Sedangkan yang mengalami penurunan
pada tahun 2014 sebesar 11,82% dan 2015 sebesar 10,69% berarti tinggi
rendahnya rasio Net Profit Margin merefleksikan kemampulabaan dan efektivitas
penggunaan asset. Semakin rendah rasio Net Profit Margin, semakin buruk pula
efektivitas dari penggunaan asset. Terlihat dari penurunan yang besar tetapi
kenaikannya persentasenya lebih kecil dibandingkan penurunannya.

Keberhasilan kinerja keuangan sutau perusahaan dapat dilihat dari Net
Profit Margin yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Selama ini telah banyak
penelitian tentang Net Profit Margin, karena Net Profit Margin merupakan hal
yang penting dan diperhatikan banyak pihak baik itu investor dan kreditur, yang
mempengaruhi Net Profit Margin dalam menginvestasikan modalnya. Dengan
menggunakan berbagal rasio keuangan dapat diketahui berhasil tidaknya suatu
perusahaan. Keberhasilan kinerja keuangan perusahaan dapat diukur dari Net
Profit Margin (Suad Husnan, 2001). Variabel kinerja keuangan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Net Profit
Margin. Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Buchary Jahja (2002),
Cyrillius Martono (2002), Pieter Leunupun (2003), Yuli Orniati (2009), Ni Putu
dan Agung (n.d), Machfoedz (1994), Kwan Billy Kwandinata (2005), tidak
dikemukakan adanya konsistensi hasil penelitian yang menguji pengaruh Current
Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Net Profit Margin sehingga perlu diadakan

penelitian lanjutan.



Hal itu mengindikasikan bahwa kemampuan perusahaan perbankan yang
listed di BEI dalam menghasilkan laba dengan modal sendirinya menunjukkan
tidak konsisten. Karena Net Profit Margin masih mengalami fluktuasi kenaikan
dan penurunan, Net Profit Margin mengalami kenaikan dari tahun 2012-2013, dan
pada tahun 2014 dan 2015 Net Profit Margin mengalami penurunan. Data empiris
rata-rata Net Profit Margin, menunjukkan persentase kenaikan Net Profit Margin
lebih besar daripada penurunannya, oleh karena itu perlu diteliti faktor yang
mempengaruhi peningkatan Net Profit Margin tersebut. Oleh sebab itu, dalam
skripsi ini penulis memberi judul dalam skripsi ini penulis memberi judul:
PENGARUH CURRENT RATIO DAN DEBT TO EQUITY RATIO
TERHADAP NET PROFIT MARGIN LABA BERSIH (STUDI KASUS PADA
PERUSAHAAN PERBANKAN YANG TERMASUK DI LQ 45 BURSA EFEK
INDONESIA) (Studi Kasus Pada Perusahaan perbankan Go — Public di BEI

Periode 2011-2015).

B. ldentifikas Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka identifikasi
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Adanya fluktuasi yang terjadi pada Current Ratio (CR) pada periode tahun
2011 gd 2015.
2. Adanya fluktuasi yang terjadi pada Debt to Equity Ratio (DER) pada
periode tahun 2011 s/d 2015.
3. Adanya fluktuasi yang terjadi pada Net Profit Margin (NPM) pada

periode tahun 2011 s/d 2015.



C. Batasan dan Rumusan M asalah
1. Batasan Masalah
Penelitian pada Perusahaan Perbankan Yang terdaftar di LQ 45 hanya
dibatasi pada tiga variabel sgja yaitu Current Ratio, Debt Equty Ratio
danprofitabilitas. Profitabilitas diukur dengan menggunakanNet Profit Margin.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan research dan fenomena diatas maka dapat digjukan
pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh variabel Current Ratio terhadap Net Prifit Margin?
2. Bagaimana pengaruh variabel Debt to Equity Ratio terhadap Net Profit
Margin?
3. Bagaimana pengaruh variabel Current Ratio dan Debt to Equity Ratio

secara simultan terhadap Net Profit Margin?

D. Tujuan dan Manfaat Pendlitian
Tujuan penelitian pada umunya untuk menjawab rumusan masalah,
dengan demikian tujuan dari penelitian ini adalah:

a.  Untuk mengetahui adanya pengaruh Current Ratio terhadap pertumbuhan
laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di LQ 45 Bursa Efek
Indonesia.

b. Untuk mengetahui adanya pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap
pertumbuhan laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di LQ 45

Bursa Efek Indonesia.



c. Untuk mengetahui adanya pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity
Ratio, secara simultan terhadap pertumbuhan laba Net Profit Margin pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di LQ 45 Bursa Efek Indonesia.
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara langsung maupun

tidak langsung bagi pihak-pihak yang berkepentingan antara lain:

a Manfaat Teori
Penelitian ini bermanfaat untuk memperdalam ilmu pengetahuan peneliti
tentang pertumbuhan laba yang ada di perusahaan.

b. Manfaat Praktis
Penelitian ini bermanfaat untuk perusahaan agar dapat mengetahui
langkah-langkah yang akan diambil dalam mengantisipasi kegiatan
usahanya berdasarkan modal kerja yang tersedia bagi pencapaian sasaran,
sehingga diharapkan terus mengalami perkembangan dalam hal
menentukan kebijakan penyediaan modal kerja pada masa yang akan
datang.

c. Manfaat penelitian yang akan datang Penelitian ini diharapkan dapat

digunakan sebagai perbandingan bagi penelitian selanjutnya.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teoritis
1. Net Profit Margin
a. Pengertian Net Profit Margin (NPM)

Menurut Syamsuddin (2009, hal. 62) menyatakan bahwaNet Profit
Margin merupakan rasio antara laba bersih (net profit) yaitu penjualan sesudah
dikurangi dengan seluruh expenses termasuk pajak dibandingkan dengan
penjualan. Semakin tinggi Net Profit Margin, semakin baik operasi perusahaan.
Suatu Net Profit Margin yang dikatakan baik akan sangat bergantung dari jenis
industri di dalam mana perusahaan berusaha.

Sedangkan menurut Brigham dan Houston (2010, hal.146) “Net Profit
Margin(NPM) merupakan Rasio yang mengukur laba bersih per dolar penjualan
yangdihitung dengan membagi laba bersih dengan penjualan.Net Profit Margin
yang tinggimenandakan kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang tinggi
pada tingkatpenjualan tertentu.

Rasio Net Profit Margin (NPM) menurut Harahap (2009, hal. 304)
merupakan Salah satu  rasio  rentabilitas/profitabilitas menggambarkan
kemampuanperusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber
yang ada seperti kegiatan penjuaan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang,
dansebagainya. Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan menghasilkan

labadisebut juga operating ratio.
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Menurut Kasmir (2012, hal. 199 ) menyatakan :Profit MarginOn Sales
atau rasio profit margin atau margin laba atas penjualan merupakan salah satu
rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan. Cara
pegukuran rasio ini adalah dengan membandingkan laba bersih setelah pajak
dengan penjualan bersih. Rasio ini juga dikenal dengan nama profit margin.

Menurut Kasmir (2012, hal. 200) margin laba bersih (Net Profit Margin)
merupakan ukuran keuntungan dengan membandingkan antara laba setelah bunga
dan pajak dibandingkan dengan penjualan. Rasio ini menunjukkan pendapatan
bersih perusahaan atas penjualan.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Net Profit Margin adalah
rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersihnya
pada tingkat penjualan tertentu.

b. Tujuan dan Manfaat Net Profit Margin (NPM)

Tujuan dari Net Profit Margin (NPM) tidak terbatas hanya pada pemilik
usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak luar perusahaan, maka terutama
pihak-pihak yang memiliki hubungan dan kepentingan dengan perusahaan.

Menurut Kasmir (2012, hal. 197) bahwa pengunaan rasio Net
ProfitMargin bagi perusahaan, maupun bagi pihak luar perusahaan yaitu :

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam
satu periode tertentu.

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
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5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan
baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

6. Untuk mengukur produktivits dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal sendiri dengan tujuan lainnya.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan
rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara
berbagai komponen yang ada dilaporan keuangan, terutama laporan keuangan
neraca dan laporan laba rugi. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode
operas. Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan posisi keuangan
perusahaan dalam rentang waktu tertentu. Baik penurunan maupun kenaikan,
sekaligus sebagai evaluasi terhadap kinerja manajemen sehingga dapat diketahui
peyebab dari perubahan kondisi keuangan perusahaan tersebut. Semakin lengkap
jenis rasio yang digunakan, semakin sempurna hasil yang akan dicaapai. Sehingga
posisi dan kondisi tingkat profitabilitas perusahaan dapat diketahui secara
sempurna.

Manfaat Net Profit Margin tidak terbatas hanya pada pemilik usaha atau
manajemen sgja, tetapi juga baik pihak luar perusahaan, terutama bagi pihak-
pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan perusahaan.

Menurut kasmir (2012, hal. 198) manfaat yang diperoleh adalah untuk :

1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam ssatu
periode.

2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.
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4. Mengetaahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.

5. Mengetahui produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan
baik modal pinjaman maupun modal sendiri, dan manfaat lainnya.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pengunaan rasio

Net Profit Margin bertujuan untuk membandingkan hasil laba bersih yang
diperoleh perusahaan dari tahun sebelumnya dengan tahun sekarang. Dan
manfaatnya yaitu untuk mengetahui berapa besar laba bersih yang mampu
dihasilkan oleh perusahaan.

c. Faktor yang mempengaruhi Net Profit Margin (NPM)

Faktor yang mempengaruhi Net Profit Margin adalah Net Income. Laba
bersih sangat penting bagi kelangsungan usaha suatu perusahaan karena
merupakan sumber daya yang diperoleh dari aktivitas operasi perusahaan tersebut.
Laba bersih juga sering kali dijadikan sebagai ukuran dalam menilai kinerja suatu
perusahaan. hal ini sesui dengan pernyataan dalam ikatan akuntan indonesia
(1999:94) penghasilan bersih seringkali digunakan sebagai ukuran kinerja atau
sebagai dasar bagi ukuran yang lain.

Net Profit Margin berfungsi untuk mengetahui laba perusahaan dari setiap
penjualan atau pendapatan perusahaan. Menurut kahdir dan phamg (2012, hal. 4)
faktor-faktor yang mempengaruhi Net Profit Margin adalah sebagai berikut :

a. Current ratio/rasio lancar

Mengukur tingkat kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan
kewajiban jangka pendek dalam arti satu tahun atau kewajiban jangka panjang
yang akan jatuh tempo hubungannya jika perusahaan memutuskan menetapkan

modal kerja maka kesempatan untuk mendapatkan laba yang besar juga akan
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menurun yang akan berdampak pada menurunnya profitabilitas, dan sebaliknya
jika perusahaan berupaya memaksimalkan memungkinkan akan mempengarunhi
tingkat likuiditas perusahaan.
b. Debt ratio/rasio utang

Merupakan rasio yang digunakan untuk meningkatkan hasil pengembalian
pemegang saham tetapi dengan resiko akan meningkatkan kerugian dimasa-masa
suram, jika perusahaan lebih banyak menggunakan hutang dari pada modal sendiri
maka tingkat solvabilitas akan meningkat, hal ini akan berdampak pada penurunan
profitabilitas.
c. Sales growth/pertumbuhan penjualan

Kenaikan jumlah penjualan dari tahun ke tahun atau waktu ke waktu.
d. Inventori turnover ratio/perputaran persedian

Rasio yang menujukkan seberapa cepat perputaran persedian dalam
produks yang normal, jika semakin besar rasio ini maka semakin baik pula karena
dianggap bahwa kegiatan penjualan semakin cepat, sehingga untuk menghasilkan
laba akan semakin baik, berarti jika perputaran persedian semakin cepat maka
akan berpengaruh positif terhadap profitabilitas dan juga sebaliknya.
e. Working capital turnover ratio/rasio perputaran modal kerja

Rasio yang menunjukkan modal kerja dengan penjualan, akan
menunjukkan banyaknya penjualan yang dapat diperoleh dari perusahaan dalam
jumlah rupiah untuk tiap modal kerja.

Dengan demikian Net Profit Margin merupakan haragpan untuk
mendapatkan laba perusahaan secara berkelanjutan, bukanlah untuk pekerjaan

yang gampang tetapi memerlukan perhitungan yang cermat dan telliti dengaan
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memperlihatkan faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap Net Profit margin.
Karena rasio ini menunjukkan berapa besar persentase lebih bersih yang di
peroleh dari setiap penjualan. Semakin besar rasio ini, maka dianggarp semakin
baik kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba yang tinggi.

d. Pengukuran Net profit Margin (NPM)

Menurut Kasmir (2012, hal. 200) rasio ini mengambarkan ukuran
keuntungan dengan membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak
dibandingkan dengan penjualan.

Alat ukur yang digunakan dalam mengukur Net Profit Margin (NPM)

adalah :

Laba Setelah Bunga dan Pajak

Net Profit Margin(NPM)= ;
penjualan

Sedangkan menurut Brigham dan Houston (2010, hal. 146) alat ukur yang

digunakan dalam mengukur Net Profit Margin adalah :

Laba BersihSetelah Pajak
Penjualan Bersih

Net Profit Margin(NPM)=

Rasio ini menunjukkan seberapa besar laba setelah pajak yang dihasilkan
setiap satuan nilai rupiah dari penjualan yang dilakukan. Angka Net Profit Margin
dapat dikatakaan baik apabila> 5%.

Hartono (2000 : 254), menyebutkan bahwa hutang itu mengandung resiko.
Semakin tinggi risiko suatu perusahaan, semakin tinggi tingkat profitabilitas yang

diharapkan sebagai imbalan terhadap tingginya risiko dan sebaliknya semakin
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rendah risiko perusahaan, semakin rendah tingkat profitabilitas yang diharapkan
sebagal imbalan terhadap rendahnya risiko.

Peningkatan utang akan mempengaruhi besar kecilnya laba bagi
perusahaan, yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi semua
kewajibannya, yang  ditunjukkan oleh beberapa bagian modal sendiri yang
digunakan untuk membayar seluruh kewajibannya, karena semakin besar
penggunaan utang maka akan semakin besar kewajibannya. (Kasmir, 2010,hal
189)

Barclay Smith dan Waitts dalam Subekti (2001, hal 10), menyatakan
perusahaan yang mempunyai opsi untuk tumbuh lebih besar akan mempunyai
utang yang lebih sedikit dikarenakan perusahaan lebih mengutamakan solusi atas
masalah-masalah yang berkaitan dengan hutangnya. Dimana perusahaan dengan
laba bertumbuh mempunyai kesempatan yang profitable dalam mendanai
aktivitasnya secara internal sehingga perusahaan menghindar untuk menarik dan
dari luar dan berusaha mencari solusi yang tepat atas masalah-masalah yang
terkait dengan hutangnya, selain itu dengan profitabilitas yang meningkat akan
meningkatkan laba ditahanm sehingga akan mengurangi minat perusahaan untuk
melakukan peminjaman.

Titman dan Wessels dalam (Suaryana, 2006,hal 6) yang menyatakan
bahwa peningkatan utang akan mempengaruhi besar kecilnya laba bagi
perusahaan, yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhim
semua kewajibanya, karena semangkin besar penggunaan hutang maka akan
semangkin besar kewajibanya. Dimana pembayarankewajiban tersebut lebih

diperioritaskan dari pada profitabilitas.
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Maka jika Debt To Equity Ratio (DER) semangkin tinggi, maka
kemampuan perusahaan untuk mendapatkan profitabilitas akan semangkin rendah
sehingga DER memiliki hubungan negatif terhadap profitabilitas.

Jadi pada intinya jika pinjaman atau hutang mengalami perubahan maka
profitabilitas suatu perusahaan juga akan mengalami perubahan. Tetapi perubahan
tersebut terdapat dua sisi. Pertama, jika naiknya hutang akan menaikkan pula
profitabilitas dan sebaliknya turunnya hutang juga menurunkan profitabilitas. Dan
yang kedua, jika naiknya hutang akan menurunkan profitabilitas dan turunnya

hutang akan menaikkan profitabilitas.

2. Current Ratio
a. Pengertian Current Ratio

Current ratio merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk
mengetahui kesanggupan memenuhi kewagjiban jangka pendek, karena rasio ini
menunjukan seberapa jauh tuntutan dari kreditor jangka pendek dipenuhi oleh
aktiva yang diperkirakan menjadi uang tunai dalam periode yang sama dengan
jatuh tempo utang.

Menurut Simamora (2004, hal 822) “Rasio merupakan pedoman yang
berfaedah dalam mengevaluasi posisi dan operasi keuangan perusahaan dan
mengadakan perbandingan dengan hasil-hasil dari tahun-tahun sebelumnya atau
perusahaaan-perusahaan lain”.

Rasio keuangan dapat digunakan untuk mengetahui apakah telah terjadi
penyimpangan dalam melaksanakan aktivitas operasionalperusahaan. Selanjutnya
Wild,et a (2005, hal 36) menyatakan bahwa : “Rasio merupakan alat untuk

menyediakan pandangan terhadap kondisi yang mendasari. Rasio merupakan
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salah satu titikawal,bukan titik akhir. Rasio yang diinterpretasikan dengan tepat
mengindikasikan area yang memerlukan investigasi lebih lanjut”.

Dari defenisi ini rasio dapat digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
penyimpangan-penyimpangan dengan cara membandingkan rasio keuangan
dengan tahun-tahun sebelumnya. Rasio keuangan menunjukkan hubungan
sistematis dalam bentuk perbandingan antara perkiraan-perkiraan laporan
keuangan. Agar hasil perhitungan rasio keuangan dapat diinterpretasikan,
perkiraan-perkiraan yang dibandingkan harus mengarah padahubungan ekonomis
yang penting. Untuk dapat menginterpretasikan hasil perhitungan rasio keuangan,

maka diperlukan adanya pembanding.

current asset

Current ratio:
current liquidity

b. Tujuan dan Manfaat Current Ratio

Perhitungan rasio likuiditas memberikan cukup banyak manfaat bagi
berbagai pihak yang Dberkepentingan terhadap perusahaan. Pihak yang
berkepentingan adalah pemilik perusahaan dan mangjemen perusahaan guna
menilai kemampuan mereka sendiri. Kemudian pihak luar perusahaan juga
memiliki kepentingan, seperti pihak kreditor atau penyedia dana bagi perusahaan,
misalnya perbankan atau pihak distributor atau pihak suplier yang menyalurkan
atau menjual barangn yang pembayarannya secara langsung kepada perusahaan.

Maka dari itu, perhitungan rasio likuiditas tidak hanya berguna bagi

perusahaan, namun juga bagi pihak luar perusahaan. Berikut ini adalah tujuan dan
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manfaat yang dapat dipetik dari hasil rasio likuiditas menurut Dr. Kasmir dalam

bukunya “ Analisis laporan Keuangan” sebagai berikut:

1

Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau utang
yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya, kemampuan untuk
membayar kewajiban yang sudah dibayar sesuai jadwal batas waktu yang
telah ditetapkan (tanggal dan bulan tertentu).

Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya jumlah
kewajiban yang berumur dibawah satu tahun atau sama dengan satu tahun,
dibandingkan dengan total aktiva lancar.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan dan utang
yang dianggap likuiditasnya lebih rendah.

Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada
dengan modal kerja perusahaan.

Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar
utang.

Sebagai alat perencanaan kedepan, terutama yang berkaitan dengan
perencanaan kas dan utang.

Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke
waktu dengan membandingkannya untuk beberapa periode.

Untuk melihat kelemahan yang dimiliki kelemahan yanng dimiliki
perusahaan, dari masing-masing komponen yang ada di aktiva lancar dan

utang lancar.
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9. Menjadi alat pemicu bagi pihak manaemen untuk memperbaiki
kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini.

Bagi pihak luar perusahaan seperti pihak penyandang dana (kreditor),
investor, distributor, dan masyarakat luas rasio likuiditas bermanfaat untuk
menilai perusahaan dalam membayar kewajiban kepada pihak ketiga
Kemampuan membayar tersebut akan memberikan jaminan bagi pihak kreditor
untuk memberikan pinjaman selanjutnya. Kemudian, bagi pihak distributor
adanya kemampuan membayar mempermudah dalam memberikan keputusan
untuk menyetujui penjualan barang dagangan secara angsuran. Artinya, ada
jaminan bahwa pinjaman yang diberikan akan mampu dibayar secara tepat waktu.
Namun, rasio likuiditas bukanlah satu-satunya cara atau syarat untuk menyetujui
pinjaman atau penjualan barang secara kredit.

c. Faktor -faktor yang mempengaruhi Current Ratio

Rasio lancar dapat dipengaruhi beberapa hal. Apabila perusahaan menjual
surat-surat berharga yang diklasifikasikan sebagai aktiva lancar dan menggunakan
kas yang diperolehnya untuk membiaya akuisisiperusahaantersebut terhadap
beberapa perusahaan lain atau untuk aktivitas lain, rasio lancar bisa mengalami
penurunan.

Menurut Brigham & Houston (2006, hal.96) *“Faktor-faktor
yangmempengaruhi Current Ratio adalah :

1) Aktivalancar meliputi :
a Kas
b. Sekuritas

c. Persedian
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d. Piutang usaha
2) Kewajiban lancar terdiri dari :
a. Utang usaha
b. Wesel tagih jangka pendek
c. Utang jatuh tempo yang kurang dari satu tahun
d. Akrual pajak”

Apabila penjualan naik sementara kebijakan piutangtetap, piutang akan
naik dan memperbaiki rasio lancar. Apabila suppliermelonggarkan kebijakan
kredit mereka, misal dengan memperpanjang jangkawaktu hutang, hutang akan
naik dan ini akan mengurangi rasio lancar. Satu-satunya komponen dalam aktiva
lancar yang dinyatakan dalam harga perolehan(cost) adalah persediaan.

Persediaan terjual dengan harga jual (bukan hargaperolehan/cost) yang
biasanya lebih besar dibandingkan dengan angka yangdipakai untuk menghitung
rasio lancar.Jika kewajiban lancar meningkat lebih cepat dari aktiva, rasiolancar
akan turun, dan hal ini pertanda adanya masalah.

Menurut Jumingan (2005, hal.124) mengatakan bahwa faktor- faktor yang
mempengaruhi Current rasio adalah sebagai berikut:

1) Distribusi dari pos-pos aktiva lancar

2) Data trend dari aktiva lancar dan hutang jangka pendek untuk jangka 5
atau 10 tahun

3) Syarat kredit yang diberikan oleh kreditur kepada perusahaan dalam
pengembalian barang dan syarat kredit yang diberikan perusahaan kapada

pelanggan dalam penjualan barang
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4) Nilali sekarang atau nilai pasar atau nilai ganti dar barang dagangan dan
tingkat pengumpulan piutang

5) Kemungkinan adanya perubahan aktiva lancar

6) Perubahan persediaan dalam hubunganya dengan volume penjualan
sekarang dan yang akan datang

7) Besar kecilnya kebutuhan modal kerja untuk tahunan mendatang

8) Besar kecilnya jumlah kas dan surat-surat berharga dalam hubunganya
dengan kebutuhan modal kerja

9) Credit rating perusahaan pada umumnya

10) Besar kecilnya piutang dalam hubunganya dengan volume penjualan

11) Jenis perusahaan, apakah perusahaan industri perusahaan dagang atau
perusahaan publik untility
Menurut Aldyanti (2006, hal.75) Faktor-faktor yang mempengaruhi

current ratio adalah sebagai berikut :

1) Cost of external financing

2) Cash flow uncertainty

3) Current and future investment opportunities

4) Transactions demand for liquidity
Selanjutnya apabila kita melihat pendapat yang menurut Riyanto (2008,

hal. 28) current ratio dapat ditingkatkan dengan faktor-faktor sebagai berikut :

1) Dengan utang lancar tertentu, diusahakan untuk menambah aktiva lancar

2) Dengan aktiva lancar tertentu, diusahakan untuk mengurangi utang lancar

3) Dengan mengurangi jumlah utang lancar bersama-sama dengan

mengurangi aktiva lancar.
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Jadi jelaslah sudah current ratio sangatlah penting dalam kesehatan sebuah
aktiva yang dapat dikuat oleh pendapat Kasmir (2008, hal. 79) Adapun faktor-
faktor yang perlu diperhatikan dapat dibagi dalam tiga bagian sebagai berikut:

1) Besarnya investasi pada harga tetap dibandingkan dengan seluruh dana
jangka panjang.

Pemakaian dana untuk pembelian harta tetap adalah salah satu sebab

utama dari keadaan tidak likuid

2) Volume kegiatan perusahaan
Peningkatan volume kegiatan perusahaan akan menambah kebutuhan dana
untuk membiayai hartalancar.

3) Pengendalian hartalancar

Apabila pengendalian kurang baik terhadap besarnya investasi dalam

persediaan dan piutang menyebabkan adanya investasi yang melebihi

daripada yang seharusnya, maka sekali lagi rasio akan turun dengan tajam,
kecuali apabila disediakan lebih banyak dana jangka panjang.

Dengan demikianCurrent Ratiomerupakan indikator tunggal terbaik
sampai sejauh mana klaim dari kreditorjangka pendek telah ditutup oleh aktiva-
aktiva yang diharapkan dapat diubahmenjadi kas dengan cukup cepat.

d. Pengukuran Current Ratio

Dalam penelitian ini rasio likuiditas diproksikan dengan Current Ratio
karena digunakan untuk mengukur resiko likuiditas jangka pendek. Hal
inidisebabkan rasio lancar mudah dihitung. Disamping itu rasio lancar mempunyai
kemampuan prediksi kebangkrutan yang baik. Menurut Hanafi dan Halim (2009,

hal.77) menyatakan bahwa Aktiva lancar dapat dirumuskan sebagai berikut :
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Rasio lancar (Current Ratio)
hutan g lancar

Aktiva Lancar =

Rasio lancar yang tinggi menunjukan adanya kelebihan aktiva lancar yang
akanberpengaruh yang tidak baik terhadap profitabilitas perusahaan. Aktiva
lancarsecara umum menghasilkan return yang lebih rendah dibandingkan dengan
aktivatetap dan komponen aktiva lancar (kas, piutang, dan persediaan).

Menurut JFred Waston and Copeland (2006, hal.226) “Current
Ratiodihitung dengan membagi aktiva lancar dengan kewgjiban lancar”. Ada
anggapan bahwa semakin tinggi nilai rasio lancar, maka akan semakin baik posisi
pemberi pinjaman. Dari sudut pandang kreditor, suatu rasio yang lebih tinggi
tampaknya memberikan perlindungan terhadap kemungkinan kerugian derastis
bila terjadi likuiditas perusahaan.Rasio lancar merupakan ukuran yang paling
umum digunakan untuk mengetahui kesanggupan memenuhi kewagjiban jangka
pendek oleh aktiva yang diperkirakan menjadi uang tunai dalam periode yang

sama dengan jatuh tempo hutang.

3. Debt to Equity Ratio
a. Pengertian Debt to Equity Ratio

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang membandingkan utang
perusahaan dengan total ekuitas. Debt to Equity Ratio merupakan Financial
Leverage yang dipertimbangkan sebagai variabel keuangan karena secara teoritis
menunjukkan rasio suatu perusahaan sehingga berdampak pada ketidakpastian
harga saham. Debt to Equity Ratio yang tinggi mempunyai dampak yang buruk
terhadap kinerja perusahaan karena tingkat utang yang semakin tinggi berarti

beban bunga akan semakin besar yang berarti mengurangi keuntungan,



24

Sebaliknya, tingkat Debt to Equity Ratio yang rendah menunjukkan kinerja yang
semakin baik, karena menyebabkan tingkat pengembalian yang semakin tinggi.
Menurut Riyanto (2008 hal.333), “Debt to Equity Ratio digunakan untuk
mengukur bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk
keseluruhan hutang”. Debt to Equity Ratio memberikan gambaran mengenai
struktur modal yang dimiliki oleh perusahan, sehingga dapat dilihat tingkat risiko
tidak tertagihnya suatu utang oleh para investor. Semakin besar nilai Debt to
Equity Ratio, berarti semakin besar jumlah aktiva yang dibiayai oleh pemilik
perusahaan dan semakin kecil nilai Debt to Equity Ratio, berarti semakin kecil
jumlah aktiva yang dibiayai oleh pemilik perusahaan.
b. Tujuan dan Manfaat Debt To Equity Ratio
Analisis Debt Equity To Ratio memiliki tujuan yaituuntuk mengetahui
apakah kekayaan perusahaan mampu untuk mendukung kegiatan perusahaan
tersebut.Menurut Kasmir (2010, hal. 153) ada beberapa tujuan perusahaan dengan
menggunakan solvabilitas yaitu:
1) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak
lainnya (kreditor).
2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang
bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga).
3) Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap
dengan modal.
4) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.
5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap

pengelolaan aktiva.



25

6) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal
sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.

7) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, terdapat
sekian kalinya modal sendiri yang dimilikinya.

Debt to Equity Ratio menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi segala kewajiban finansialnya seandainya perusahaan tersebut pada
saat itu dilikuidasi. Sedangkan Menurut Jumingan (2005, hal. 227) “tujuan
solvabilitas adalah untuk mengukur seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai dari
utang”. Dengan mengetahui Debt to Equity Ratio dapat dinilai tentang:

1) Posisi perusahaan terhadap seluruh kewajibannya kepada pihak lain.
2) Kemampuan perusahaan dala memenuhi kewajiban yang bersifat tetap.
3) Keseimbangan antara nilai aktiva tetap dengan modal.

Penggunaan utang yang terlalu tinggi akan membahayakan perusahaan
karena perusahaan akan masuk kategori Extreme Leverage (utang ekstrem) yaitu
perusahaan akan terjebak dalam tingkat utang yang tinggi dan sulit
untukmelepaskan beban utang tersebut

Kasmir (2010, hal. 154) menyatakan bahwa manfaat Debt To Equity Ratio
adalah :

1) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan terhadap kewagjiban kepada
pihak lainnya.

2) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewagjiban yang
bersifat tetap (seperti angsuran termasuk bunga).

3) Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva

tetap dengan modal.
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Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.
Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh
terhadap pengelolaan aktiva.

Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal
sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.

Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih ada
terdapat sekian kalinya modal sendiri.

Debt To Equity Ratio atau leverage ratio merupakan rasio yang digunakan

untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. Dalam arti

luas dikatakan bahwa Debt to Equity Ratio digunakan untuk mengukur

kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewagjibannya, baik jangka

pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan.

Sedangkan Samryn (2011,hal.422) menyatakan bahwa manfaat Debt To

Equity Ratio adalah:

1)

2)

Untuk menganalisis keberhasilan perusahaan membelanjai  aktivanya.
Masalah pertama dapat diketahui dengan menggunakan solvabilitas
neraca, dan yang kedua dapat diketahui dengan menggunakan rasio-rasio
yang didasarkan pada laporan laba rugi.

Untuk menganalisis kemampuan perusahaan menghasilkan laba untuk
menutupi beban tetap yang berhubungan dengan penggunaan dana-dana
yang berasal dari bukan pemilik, termasuk penggunaan dana untuk
melunasi bunga obligasi dan pembayaran kembali pokok pinjaman.

Dengan demikian solvabilitas berarti kemampuan suatu perusahaan untuk

membayar semua utang-utangnya baik jangka pendek maupun jangka panjang.
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhiDebt to Equity Ratio

Besar-kecilnya rasio Debt to Equity Ratio akan mempengaruhi tingkat
pencapaian laba (Return On Equity) perusahaan. Semakin tinggi Debt to Equity
Ratio menunjukkan semakin besar beban perusahaan terhadappihak luar, hal ini
sangat memungkinkan menurunkan Kinerja perusahaan, karena tingkat
ketergantungan dengan pihak luar semakin tinggi.

Rasio ini menggambarkan perbandingan hutang dan ekuitas dalam
pendanaan perusahaan dan menunjukan kemampuan modal sendiri perusahaan
tersebut untuk memenuhi seluruh kewajibannya

Faktor-faktor yang mempengaruhi Debt to Equity Ratio adalah sebagai
berikut:

1. Operating Leverage
2. Likuiditas
3. Struktur Aktiva
4. Pertumbuhan Perusahaan
5. Price Earning Ratio
6. Profitabilitas
Berikut Penjelasannya :
1. Operating Leverage
Operating leverage atau leverage operasi adalah penggunaan aktivaatau

operas perusahaan yang disertai dengan biaya tetap.
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. Likuiditas

Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan didalam membayar hutang jangka pendek yang telah jatuh

tempo.

. Struktur Aktiva

Struktur aktiva menggambarkan sebagian jumlah aset yang dapatdijadikan

jaminan (Collateral Value of Assets).

. Pertumbuhan Perusahaan

Suatu perusahaan yang berada dalam indutri yang mempunyai laju
pertumbuhan yang tinggi harus menyediakan modal yang cukup untuk
membelanjai perusahaan. Perusahaan yang bertumbuh pesat cenderung
lebih banyak menggunakan utang dari pada perusahaan yang bertumbuh
secara lambat (Weston and Brigham, 1994).

. Price Earning Ratio

Price Earning Ratio (PER) merupakan perbandingan harga suatusaham
(Market Price) dengan Earning Per Share (EPS) dari saham

yangbersangkutan.

. Profitabilitas

Brigham and Houston (2001) mengatakan bahwa perusahaan dengan
tingkat pengembalian yang tinggi atas investasi akan menggunakanutang
relatif kecil. Tingkat pengembalian yang tinggi memungkinkan untuk
membiayai sebagaian besar kebutuhan pendanaan dengan dana yang
dihasilkan secara internal. Perusahaan yang mempunyai profit tinggi, akan

menggunakan hutang dalam jumlah rendah, dan sebaliknya.
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d. Pengukuran Debt to Equity Ratio

Debt to Equity Rasio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai
utang dengan ekuitas. Untuk mencari rasio ini dengan cara membandingkan antara
seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna
untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan
pemilik perusahaan. Dengan kata lain rasio ini untuk mengetahui setiap rupiah
modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang. Menurut Kasmir (2010,
hal.124) Rumusan untuk mencari Debt to Equity Ratio dapat digunakan sebagai
berikut:

Total Kewajiban (utang)

Debt to Equity Ratio =
Total Ekuitas (Equity)

B. Kerangka Konseptual
1. Pengaruh Current Ratio Terhadap Net Profit Margin

Rasio lancar adalah ukuran dari likuiditas jangka pendek. Rasio lancar
perbandingan antara aset lancar dengan kewagjiban lancar. Bagi perusahaan, rasio
lancar yang tinggi menunjukkan likuiditas, tetapi ia juga bisa dikatakan
menunjukkan penggunaan kas dan aset jangka pendek secaratidak efisien (Ross,
Westerfield, Jordan, 2008). Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Suatu perusahaan yang mampu
membayar belum tentu mampu memenuhi segala kewajiban keuangan yang harus
dipenuhi (Sofyan, 2007). Karena proporsi atau distribusi dari aktiva lancar yang
tidak menguntungkan, misalya jumlah persediaan yang relatif tinggi dibandingkan
dengan taksiran tingkat penjualan yang akan datang sehingga tingkat perputaran

persediaan rendah menunjukkan adanya over investment dalam persediaan
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tersebut atau adanya saldo piutang yang besar yang mungkin sulit ditagih (Robert
Ang, 1997). Apabila aktiva lancar untuk mengurangi jumlah hutang lancar,
sedangkan hutang lancar digunakan untuk menambah aktiva lancar. Maka aktiva
lancar yang dimiliki perusahaan lebih kecil daripada hutang lancar, dan
perusahaan mengalami kesulitan dalam mengoperasikan perusahaannya. Ini
dikarenakan terlalu banyak modal kerja mengakibatkan banyak dana yang
menganggur, sehingga dapat menurunkan laba, (Tulasi, 2006). Dengan demikian
sangat dimungkinkan bahwa hubungan antara Current Ratio dengan Net Profit
Margin adalah negatif.

Current ratio yang mengakibatkan perubahan jumlah aktiva lancar
atauhutang lancar, baik masing-masing atau keduanya akan mengakibatkan
perubahan Current Ratio, yang berarti mengakibatnkan perubahan tingkat
likuiditas. Nilai likuiditas yang terlalu tinggi berdampak kurang baik terhadap
earning power karena adanya idle cash atau menunjukkan kelebihan modal kerja
yang dibutuhkan, kelebihan iniakan menurunkan kesempatan memperoleh
keuntungan, (Riyanto, 1996). Dengan demikian sangat dimungkinkan hubungan
Current Ratio dengan Net Profit Margin adalah negatif. Semakin tinggi Current
Ratio maka semakin rendah tingkat Net Profit Margin, perbandingan terbalik
antara profitabilitas dengan likuiditas, (Van Horne dan Wachowicz, 1997).

2. Pengaruh Debt To Equity Ratio Terhadap Net Profit Margin

Tinggi rendah Debt to Equity Ratio akan mempengaruhi tingkat
pencapaian Net Profit Margin yang dicapai oleh perusahaan. Jika biaya yang
ditimbulkan oleh pinjaman (cost of deb) lebih kecil daripada biaya modal sendiri

(cost of equity), maka sumberdana yang berasal dari pinjaman atau hutang akan
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lebih efektif dalam mengahasilkan laba (meningkatkan return on equity);
demikian sebaliknya (Brigham, 1983).

Dari sudut pandang manajemen keuangan, rasio leverage keuangan
merupakan salah satu rasio yang banyak dipakai untuk meningkatkan (leveraged)
profitabilitas perusahaan. Rasio leverage membawa implikasi penting dalam
pengukuran risiko finansial perusahaan. Terdapat pengaruh negatif pada leverage
keuangan yakni bahwa profitabilitas perusahaan berkurang sebagai akibat dari
penggunaan hutang perusahaan yang besar, sehingga dapat menyebabkan biaya
tetap yang harus ditanggung lebih besar dari operating income yang dihasilkan
hutang tersebut, (Cryllius Martono, 2002). Perusahaan dengan laba bertumbuh
akan memperkuat hubungan Debt to Equity Ratio dengan profitabilitas yaitu
dimana profitabilitas meningkat seiring dengan Debt to Equity Ratio yang rendah.

Perusahaan yang pertumbuhan labanya rendah akan berusaha menarik
danadari luar, untuk mendapatkan investasi dengan mengorbankan sebagian besar
labanya. Sehingga perusahaan dengan pertumbuhan laba rendah akan semakin
memperkuat hubungan antara Debt to Equity Ratio yang berpengaruh negatif
dengan profitabiltas. Dimana peningkatan utang akan mempengaruhi besar
kecilnya laba perusahaan, yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi semua kewajibannya, yang ditunjukkan oleh beberapa bagian modal
sendiri yang digunakan untuk membayar seluruh kewajibannya, karena semakin
besar penggunaan utang maka semakin besar kewajibannya, (Ni Putu Ena
Marberya, dan Agung Suryana, n.d). Bagi perusahaan sebaiknya hutang tidak
boleh melebihi modal sendiri agar beban hutang tetapnya tidak terlalu tinggi.
Dimana Debt to Equity Ratio yang tinggi menunjukkan struktur permodalan usaha

lebih banyak memanfaatkan hutang terhadap ekuitas. Perusahaan dengan laba
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bertumbuh mempunyai kesempatan yang profitable dalam mendanai investasinya
secara internal sehingga perusahaan menghindar untuk menarik dana dari luar dan
berusaha mencari solusi yang tepat atas masalah-masalah yang terkait dengan
hutangnya, selain itu dengan profitabilitas yang meningkat akan meningkatkan
laba ditahan sehingga akanmengurangi minat perusahaan untuk melakukan
pinjaman dan rasio Debt to Equity Ratio menurun, (Barclay, Smith dan Watts,
(1998) yang dikemukakan Subekti, 2001). Karena hutang mempunyai dampak
yang buruk terhadap kinerja perusahaan, karena tingkat hutang yang semakin
tinggi berarti beban bunga akan semakin besar yang artinya mengurangi
keuntungan. Semakin tinggi Debt to Equity Ratio menunjukkan semakin besar
beban perusahaan terhadap pihak luar, hal ini sangat memungkinkan menurunkan
kinerja perusahaan, karena tingkat ketergantungan dengan pihak luar semakin
tinggi. Maka pengaruh antara Debt to Equity Ratio dengan Net Profit Margin
adalah negatif, (Brigham dan Houston, 2001).
3. Pengaruh Current Ratio dan Debt To Equity Ratio Terhadap Net Profit
Margin

Current ratio (CR) digunakan untuk membandingkan aktiva lancar dengan
hutang lancar yang harus dibayarkan perusahaan. Apabila tingkat Current Ratio
tinggi, maka perusahaan dikatakan mampu untuk membayar segala kewajiban
jangka pendeknya kepada kreditur. Namun Current Ratio yang tinggi juga selalu
baik karena akan menunjukkan bahwa terdapat aktiva lancar yang berlebih yang
tidak digunakan secara efektif sehingga dapat menyebabkan berkurangnya
keuntungan atau tingkat profitabilitas, yang juga dapat mengakibatkan semakin

kecilnya Net Profit Margin.
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Perbandingan antara total hutang perusahaan dengan total modal sendiri
dinyatakan dalam Debt To Equity Ratio (DER). Semakin tinggi hasil Debt Equity
Ratio, maka akan semakin besar hutang perusahaan kepada kreditur. Hutang yang
tinggi dapat memungkinkan laba perusahaan akan menurun. Pembelanjaan
investasi perusahaan yang dilakukan dengan menggunakan hutang dapat
mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atas modal yang
dimiliki perusahaa (Sudana, 2011:158).

Variable ini terdiri dari variable dependen Net Profit Margin, variable
independen yaitu Current Ratio dan Debt to Equity Ratio. Berdasarkan landasan
teori, pengaruh antara variable dan hasil penelitian sebelumnya maka untuk
merumuskan hipotesis, berikut menyajikan kerangka pemikiran yang dituangkan

dalam model penelitian pada gambar 2.1;

Current Ratio

(Liquidity)
Net Profit
Margin
Debt Equity Ratio
( DER)
Gambar 2.1
K erangka K onseptual
C. Hipotess

Berdasarkan pada berbagai hasil penelitian sebelumnya dan kerangka
pemikirannya yang dikembangkan maka dirumuskan hipotesis dalam penelitian
ini sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh signifikan Current Ratio terhadap Net Profit Margin.



. Terdapat pengaruh yang signifika antara Debt to Equity terhadap Net
Profit Margin.
. Current Ratio dan Debt to Equity Ratio secara simultan memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap Net Profit Margin.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah penilitian asosiatif hubungan
atau pengaruh antara dua variabel atau lebih. Di dalam penelitian ini peneliti ingin
mengetahui pengaruh Current Ratio dan Debt to equity ratio dengan Net Prifit
Margin/laba bersih. Jenis data penelitian ini adalah data sekunder yaitu data
kuantitatif serta data yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan tahunan
perusahaan perbankan yang masuk dalam LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2011 sampai 2015.

B. Defenis Operasional Variabel
Penelitian ini menggunakan tiga variabel independen (bebas) dan satu
variabel dependen (terikat). Definisi oprasional masing — masing variabel dalam
penelitian ini sebagai berikut :
1. Variabel Terikat (Y)
a.  Net Profit Margin (Y)
Menurut Robert Ang (1997), Net Profit Margin menunjukkan rasio antara
laba bersih setelah pajak atau net income terhadap total penjualannya
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan pedapatan
bersihnya terhadap total penjualan yang dicapai. Secara sistematis dapat
diformulasikan sebagai berikut, (Arthur J Keown, John D. Martin, J.

William Petty, David. F. Scott. JR, 2008)

35
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Net Income
Net Profit Margin =
Revenue
2. Variabel Bebas (x)
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiono, 2012, hal. 59).
Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Current Ratio adalah (Machfoedz, 1999) kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewagjiban yang harus segera dipenuhi atau dengan kata lain

untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini secara matematis

dapat diformulasikan sebagai berikut: (Weston dan Copeland, 1995):

Current Asset

rrent Ratio = —
Current Ratio Current Liahilities

b. Debt To Equity Ratio (DER) (X3)
Mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya
yang ditunjukan oleh beberapa bagian dari modal sendiri atau ekuitas yang
digunakan untuk membayar hutang (Warsono, 2003). Menurut Hery

(2013, hal. 23) rumus penggunaan Debt to Equity Ratio (DER) adalah:

) ) Total kewajiban
Debt to Equity Ratio =

Total Equitas
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C. Tempat dan Waktu Penélitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini menggunakan data empiris yang diperoleh dari Bursa Efek

Indonesia (www.idx.co.id) yang terfokus pada perusahaan perbankan yang masuk

dalam LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan data yang diambil
adalah dari tahun 2011 sampai tahun 2015.
2. Waktu Pendlitian

Adapun waktu penelitian dilakukan pada bulan Desember 2016 sampai
dengan April 2017. Dengan menggunakan data laporan tahunan periode 2011
sampai 2015.

Tabd I11.1
Waktu Pendlitian

Bulan Pelaksanaan
Jadwal K egiatan Desember Januari Februari M ar et
112|13|1411|12|3|4]|11|12|3|4]|1]|2|3|4

1.Pengajuan Judul
2.Pembuatan Proposal
3.Bimbingan Proposal
4.Seminar Proposal
5.Pengumpulan Data
6.Bimbingan Skripsi
7.Sidang MejaHijau

D. Populas dan Sampel

Populasi adalah generelisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karekteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk
dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan sempel adalah bagian

dari jumlah karekteristik yang dimiliki oleh perusahaan. (Sugiyono, 2012, hal.


http://www.idx.co.id
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61). Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang masuk dalam LQ 45
yang terdaftar di BEI periode 2009-2013. Adapun jumlah populasi dalam
penelitian adalah 5 perusahaan perbankanyang masuk dalam LQ 45 yang
terdaftar di BEI. Penelitian sampel dilakukan berdasarkan metode purposive
sampling yaitu dengan mengambil sampel perusahaan selama periode penelitian
berdasarkan kriteria tertentu. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini dipilih
berdasarkan kriteria sebagai berikut:
1. Perusahaan perbankan yang masuk dalam LQ 45 yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama periode 2011 sampai 2015.
2. Perusahaan yang dijadikan sampel memiliki kelengkapan laporan data
sesuai model yang digunakan dalam penelitian ini.
Dari kriteria di atas maka dapat di tarik sampel sebanyak 5 perusahaan
perbankan yang masuk dalam LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Tabel 111.2
Populas Penelitian

Nama Perusahaan
Bank Centrla Asia Tbk
Bank Negara Indonesia Thk
Bank Rakyat Indonesia Thbk
Bank Tabungan Negara Thk
Bank Mandiri Tbk
Sumber: www.idx.co.id(2016)

Z
U‘I-boor\)l—\o

E. Teknik Pengumpulan Data

Data adalah bahan mentah yang diolah sehingga menghasilkan informasi
atau keterangan, baik kuantitatif maupun kualitatif yang menunjukan fakta.
Teknik pengumpulan data penelitian merupakan cara untuk mengumpulkan data

yang relevan bagi penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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data kuantitatif yang bersumber dari data sekunder. Sumber data yang digunakan
adalah sumber data sekunder yang diperoleh dengan mengambil data-data yang
dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia dari situs resminya
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah pengumpulan data yang
digunakan dengan menggunakan bahan-bahan tertulis atau data yang dibuat oleh
pihak lain. Datatersebut adalah sebagai berikut:
1. Daftar nama perusahaan- perusahaan yang bergerak di bidang perbankan
yang masuk dalam LQ 45 pada Bursa Efek Indonesia
2. Data laporan keuangan tahunan masing- masing perusahaan dibidang
perbankan yang masuk dalam LQ 45 periode tahun 2011 sampai dengan

2015.

F. Teknik AnalissData

Metode analisis data kuantitatif adalah metode analisis data yang
menggunakan perhitungan angka- angka yang nantinya akan digunakan untuk
mengambil suatu keputusan didalam memecahkan masalah dan data-data yang
diperoleh dianalisa dengan menggunakan teori-teori yang telah berlaku secara
umum, sehingga dapat ditarik kesimpulan diatas, menguji apakah hipotesis yang
dirumuskan dapat diterima atau ditolak. Sedangkan alat analisis yang digunakan
dalam penelitian ini antaralain:
1. Metode Regres Linier Berganda

Regresi adalah salah satu metode untuk menentukan hubungan sebab

akibat antara satu variabel dengan variabel-variabel yang lain. Dalam penelitian
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ini digunakan regresi berganda untuk menentukan hubungan sebab akibat antara
variabel bebas/ X1i( Current Ratio (CR)) terhadap variabel terikat/ Y Net Profit
Margin, variabel X2 (Debt to Equity Ratio (DER)) terhadap variabel terkait/ Y

Net Profit Margin. Secara umum regresi ini dapat ditulis sebagai berikut:

Y =a+B1CR+B2DER +e

Dimana

Y = Nt Profit Margin (PL)

CR = Current Ratio(CR)

DER = Debt To Equity Ratio (DER)

B1p2 = Koefesien Regresi

a = Konstanta

e = Error Term (variabel pengganggu)

Besarnya Konstanta tercermin dari dalam a dan besarnya koefisien regresi
dari masing-masing variabel independen ditunjukan dengan [152. Dengan
kriteria yang digunakan untuk melakukan analisis regresi adalah dengan
menggunakan uji asumsi klasik.

2. Uji Asumsi Klasik

Pengujian ini dimaksudkan untuk mendeteksi adanya penyimpangan
asumsi klasik pada regresi berganda. Agar regresi berganda dapat digunakan,
maka terdapat kriteria-kriteria dalam uji asumsi klasik yakni:

a. Uji Normalitas
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,

variabel dependen (terikat) dan variabel independent (bebas) keduanya
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mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Untuk mengetahui tidak normal atau
normal normal di dalam model regresi, variabel X;X,dan variabel Y atau
ketiganya berdistribusi normal maka digunakan uji normalitas. Uji normalitas
yang digunakan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1) Histogram
Histogram adalah grafik batang yang dapat berfungsi menguji (secara
grafis) apakah sebuah data berdistribusi normal ataukah tidak. Jika data
berdistribusi normal, maka data akan membentuk semacam lonceng. Apabila
grafik data terlihat jauh dari bentuk lonceng, maka dapat dikatakan data tidak
berdistribusi normal.
2) Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya
dengan syarat yaitu apabila data mengikuti garis diagonal dan menyebar disekitar
garis diagonal tersebut.
a Jika data menyebar disekitar garis diagonal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas.
b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah
garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
3) Kolmogrov Sminov
Uji ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat mengetahui distribusi
normal atau tidaknya antar variabel independen dengan variabel dependen
ataupun keduanya. Menurut Juliandi (2013, hal. 175) uji statistik yang dapat
digunakan untuk menguji apakah residual berdistribusi normal adalah uji statistik

non parametik Kolmogrov-Smonov (K-S) dengan membuat hipotesis:
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Ho : Dataresidual berdistribusi normal
Ha  : Dataresidual tidak berdistribusi normal
Maka ketentuan untuk Kolmogrov Sminov ini adalah sebagai berikut:
a Asymp Sig (2-tailed) > 0,05 (a — 5%, tingkat signifikan) maka data
berdistribusi normal.
b. Asymp Sig (2-talled) < 0,05 (a -5%, tingkat signifikan) maka data
berdistribusi tidak normal.
b. Uji Multikolinieritas
Multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya kolerasi yang kuat antar variabel independen.
Uji multikolinieritas juga terdapat beberapa ketentuan yaitu:
a. BilaVIF > 10, makaterdapat multikolineritas
b. BilaVIF < 10, berarti tidak terdapat multikolineritas.
c. BilaTolerance > 0,1 makatidak terjadi multikolineritas.
d. BilaTolerance < 0,1 makaterjadi multikolineritas.
C. Uji Heteroskeditas
Heteroskeditas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varain dari residual satu pengamatan yang lain. Jika varian
dari residual satu pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas,
dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.
Cara mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan

melihat grafik plot antara lain prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED



43

dengan residualnya SRESID. Deteks ada tidaknya heteroskedastisitas dapat
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik sctterplot antara
SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah yang telah diprediksi atau sumbu X
residual (Y prediksi — Y sesungguhnya) yang telah di standarlized. Menurut
Ghozali (2005, hal. 105). Dasar analisis heteroskedastisitas sebagai berikut:
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengidentifikasi
telah terjadi heteroskedastisitas.
b. Jika ada pola yang jelas, serta titik- titik menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y, makatidak heteroskedastisitas.
d. Uji Autokorelas

Autokorelasi bertujuan untuk menguiji apakah dalam sebuah model regresi
linier ada kolerasi antara kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan
ada masalah autokolerasi. Model regresi yang baik adalah bebas dari autokolerasi.
Cara mengetahui autokolerasi yaitu dengan melihat nilai Durbin Watson (D-W).

a Jkanilai d > dI, makaterjadi autokolerasi positif

b. Jikanilai dl <d < du, maka jatuh pada daerah keragu-raguan.

c. Jikanilai du < d < 4- du, makatidak terjadi autokolerasi.

d. Jkanilai 4-du <d < 4- dl, maka jatuh pada daerah keragu-raguan.

e. Jkanilai 4-dl < d, makaterjadi autokorelasi.



3. AnalissHipotesis
a. Uji Secara Persial ( Uji-t)
Uji statistik dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (x) secara
individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel
terikat (Y), untuk menguji signifikan hubungan, digunakan rumus uji statistik t,

Sugiyono (2010, hal. 250) dengan rumus sebagai berikut:

=, Y2
1-12
Dimana
t =nilai t hitung
r = koefisien korelasi
n = banyaknya pasangan rank
Tahapan- tahapan:

1) Bentuk Pengujian
Hy : r, = 0, artinyatidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas
(X) dengan variabel terikat (Y).
H, : r; # 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y).
2) Kriteria Pengambilan Keputusan
H, diterimaapabila —tigpe; < thitung < teaper PA0A o = 5%, df = n-k

Ha ditolak apab”athitung = tiabel atau 'thitung < ltavel
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TerimaHg

lak Ho Felak Hg ——

—thitung —~ttael 0 ttabel thitung
Gambar I11.1
Kriteria Pengujian Hipotesis
b. Uji Secara Simultan (Uji-F)
Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (x) secara
simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel

terikat (YY) dengan rumus sebagai berikut :

RZ

Fh= O r k=D

(Sugiyono, 2012, hal.257)
Dimana:

FH  :Nila F hutang

R . Koefisien koreks ganda
K - Jumlah variabel independen
N : Jumlah sampel

R2 . Koefisiesn korelasi ganda yang telah ditemukan

F . F hitung yang selanjutnya dibandingkan dengan F table.
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Bentuk Pengujiannya adalah :
Ho=  Tidak ada pengaruh yang signifikan Current Ratio dan Debt To
Equity Ratio secara bersama-sama terhadapNet Profit Margin.
Ha=  Ada pengaruh yang signifikan Current Ratio dan Debt To Equity
Ratio secara bersama-sama terhadap Net Profit Margin.

Pengujian Hipotesis

Tolak H°

—Fhitung —Ftave 0 Frabel Fhitung
Gambar 111.2 (Kriteria Pengujian Hipotesis)

Keterangan :

Friung = Hasil perhitungan korelasi Current Ratio, dan Debt To Equity Ratio

secara bersama-sama terhadap Net Profit Margin..

Fiane = nilai F dalam F tabel berdasarkan n
Kriteria pengujian :
a Tolak Heapabila Fritung > Frabe alau —Fritung < —Fabel

b. TerimaHoapabila Friung< Fraber atall —Fritung™> —Ftabel

D. Koefisen Determinan
Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengertahui persentase besarnya

pengaruh variabel independen dan variabel dependen yaitu dengan
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mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam penggunaanya, koefisien

determinasi ini dinyatakan dalam presentase (%) dengan rumus sebagai berikut :

D = R?X 100 %

Dimana:
D = Determinasi
R = Nilai Korelasi Berganda

100% = Persentase Kontribusi
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Penelitian

Objek penelitian yang digunakan adalah Perusahaan Perbankan selama
periode 2011-2015 (5 tahun). Penelitian ini melihat apakah Current Ratio dan
Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin. Seluruh
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ada 11 nama perusahaan
Perbankan. Namun hanya 5 perusahaan Perbankan yang memenuhi kriteria
sampel.

Ada 2 perusahaan Perbankan yang tidak memenuhi kriteria anatara lain
karena tidak melakukan laporan keuangan pada periode 2011-2015. Maka 2
perusahaan Perbankan tidak memenuhi kriteria dalam sampel. Berikut nama-nama

perusahaan yang menjadi objek dalam penelitian ini sebagai berikut :

TablelV.1

Daftar Sampel Penelitian

No Kode Nama Perusahaan
Perusahaan

1. BCA Bank Central Asia Tbk
2. BNI Bank Negara Indonesia Thk
3. BRI Bank Rakyat Indonesia Thk
4, BTN Bank Tabungan Negara Thk
5 MANDIRI Bank Mandiri Tbk

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2016)
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1. Net Profit Margin

Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
profitabilitas yaitu Net Profit Margin. Net Profit Margin merupakan salah satu
rasio profitabilitas yang menunjukkan laba perusahaan dan berfungsi untuk
mengetahui laba perusahaan dari setiap penjualan atau pendapatan perusahaan.
Net Profit Margin adalah mengukur seberapa besar tingkat keuntungan bersih
perusahaan dari tiap penjualan yang dilakukan perusahaan.

Berikut ini adalah hasil perhitungan Profitabilitas (Net Profit Margin) pada
masing-masing Perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia selama periode 2011-2015.

Tabel V.2

Net Profit Margin
Periode 2011-2015

Net Profit Margin

No | Perusahaan 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015

1 BCA Tbk 0.01 0.00 101 | 221 | -159

2 BNI Tbk 0.01 0.02 0.04 0.07 0.06

3. BRI Tbk 000 | -0.02 | -002 0.11 0.09

4. BTN Tbk -0.02 0.03 0.04 0.04 0.06

5. | MANDIRI Tbk | -0.13 | -020 | -0.15 0.09 -0.05
Rata-rata Jumiah -0.026 | -0.034 | -0236 | -0.36 | -0.286
perusahaan

Sumber : Bursa Efek Indonesia 2016

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa Profitabilitas (Net Profit Margin)
pada masing-masing perusahaan Perbankan mengalami fluktuasi dimana pada
setigp tahunnya kadang mengalami kenaikan dan kadang penurunan. Juga jika
dilihat dari rata-ratanya, Net Profit Margin pada masing-masing perusahaan
Plastik dan Kemasan mengalami kenaikan dan penurunan. Pada Net Profit Margin

perusahaan Perbankan tersebut berada pada kisaran 0.00 sampai -0.36.
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Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat bahwa rata-rata Net Profit
Margin mengalami kenaikan dan penurunan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2011
Net Profit Margin sebesar 0.00. Net Profit Marginini mengalami penurunan
ditahun 2013 menjadi -0.16, penurunan ini sebesar -0.16. Hal ini dikarenakan oleh
penjualan yang mengalami kenaikan, sementara laba mengalami penurunan pada
tahun tersebut. Dan di tahun 2013 tersebut ketahun 2014 terjadi penurunan
menjadi -0.84 yang berarti bahwa laba menurun dari tahun sebelumnya sebesar
-0.68. Pada tahun berikutnya tahun 2013 ketahun 2015 terjadi peningkatan
menjadi -0.65 yang berarti peningkatan dari tahun sebelumnya sebesar 0.19. Hal
ini dikarenakan setigp peningkatan penjualan perusahaan mampu memberikan
peningkatan laba bagi perusahaan walaupun masih di area negatif.

Kemudian di tahun 2014 tersebut ketahun 2015 terjadi penurunan menjadi
-1.39 yang berarti terjadi penurunan dari tahun sebelumnya sebesar 0.74. Hal ini
dikarenakan perbandingan laba pada tahun tersebut lebih kecil dibandingkan
dengan peningkatan penjualan. Rasio Net Proft Marginini menunjukan berapa
besar presentase laba bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. Semakin besar
rasio ini, maka dianggap semakin baik kemampuan perusahaan untuk
mendapatkan laba yang tinggi. Akan tetapi sebaliknya jika penjualan yang
meningkat nmun tidak menghasilkan laba maka akan berpengaruh pada
keberlangsungan perusahaan,tujuan jangka pendek perusahaan tidak tercapai,
aktivitas perusahaan menjadi terganggu dan tujuan jangka panjang tidak dapat

teredisir.
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2. Current Ratio

Variabel Bebas (XI) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Current
Ratio yaitusalah satu ratio yang paling umum digunakan untuk mengukur
likuiditas perusahaan atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
jangka pendek tanpa menghadapi kesulitan. Semakin besar perbandingan aktiva
lancar dengan hutang lancar semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi
kewajiban jangka pendeknya.

Berikut ini disgjikan tabel basil perhitungan Current Ratio perusahaan
Plastik dan Kemasan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia yang menjadi
sampel dalam penelitian ini periode 2011-2015 sebagai berikut :

Tabe IV.3

Current Ratio
Periode 2011 - 2015

No Perusahaan Net Profit Margin

2011 2012 2013 2014 2015
6. BCA Thk 1.18 1.23 0.73 0.17 0.15
1. BNI Tbhk 1.94 1.25 1.37 1.50 1.79
8. BRI Tbk 2.37 1.72 0.67 1.40 1.86
9. BTN Thk 1.75 241 2.36 151 1.33
10. | MANDIRI Tbk 0.40 0.14 0.61 0.78 0.74
Rata-rata Jumlah
perusahaan 1.528 1.35 1.148 1.072 1174

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2016)

Berdasarkan tabel diatasterlihat bahwa current ratio pada masing-masing
perusahaan Perbankan mengalami fluktuasi dimana pada setiap tahunnya kadang
mengalami kenaikan dan kadang penurunan setiap tahunnya. Juga jika dilihat dari
rata-ratanya, current ratio pada masing-masing perusahaan Perbankan mengalami
kenaikan dan penunman. Pada Current rasio perusahaan Plastik dan Kemasan

tersebut berada pada kisaran 1.072 sampai 1.528.
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Pada tahun 2011 current rasio sebesar 1.80 yang berarti bahwa setiap Rp 1,-
hutang lancar dijamin olenh Rp 1.80 aktiva lancar. Dan di tahun 2011 tersebut
ketahun 2012 terjadi penurunan menjadi 1.41 yang berarti bahwa setiap Rp 1,-
hutang lancar dijamin oleh Rp 1.41. Aktiva lancar menurun dari tahun
sebelumnya sebesar 0.39. Hal ini dikarenakan penurunan aktiva lancar perusahaan
pada tahun tersebut lebih besar dari pada penurunan hutang lancar.

Pada tahun 2012 current rasio sebesar 1.41 yang berarti bahwa setiap Rp 1,-
hutang lancar dijamin oleh Rp 1.41 aktiva lancar. Dan di tahun 2007 tersebut
ketahun 2013 terjadi peningkatan menjadi 1.42 yang berarti bahwa setiap Rp 1,-
hutang lancar dijamin olen Rp 1.42. Aktiva lancar meningkat dari tahun
sebelumnya sebesar 0.01. Hal ini dikarenakan kenaikan aktiva lancar perusahaan
pada tahun tersebut lebih besar daripada kenaikan hutang lancar.

Pada tahun berikutnya tahun 2013 ketahun 2014 terjadi peningkatan menjadi
1.54 yang berarti setiap Rp 1,- hutang lancar dijamin oleh Rp L54 aktiva lancar.
Peningkatan dari tahun sebelumnya sebesar 0.12. Hal ini dikarenakan kenaikan
aktiva lancar perusahaan pada tahun tersebut lebih besar daripada kenaikan hutang
lancar.

Kemudian di tahun 2014 tersebut ketahun 2015 terjadi peningkatan menjadi
1.75 yang berarti bahwa setiap Rp 1,- hutang lancar dijamin oleh Rp 1.75. aktiva
lancar meningkat dari tahun sebelumnya sebesar 0.21. Hal ini dikarenakan
kenaikan aktiva lancar perusahaan pada tahun tersebut lebih besar daripada
kenaikan hutang lancar. Apabila current ratio mengalami kenaikan maka
perusahaan mampu atau memiliki dana untuk memenuhi kewajibannya sedangkan

apabila current ratio mengalami penurunan maka perusahaan tersebut akan sulit
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dalam memenuhi kewajiban perusahaan terutama utang jangka pendek. Namun
current ratio yang tinggi menunjukkan adanya kelebihan aktiva lancar yang akan
berpengaruh tidak baik terhadap profitabilitas perusahaan.
3. Debt to Equity Ratio

Variabel Bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to
Equity Ratio. Rasio Debt to Equity Ratio ini menggambarkan perbandingan utang
dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal
sendiri perusahaan tersebut untuk memenuhi seluruh kewajibannya. Semakin besar
nilai Debt to Equity Ratio, berarti semakin besar jumlah aktiva yang dibiayai oleh
pemilik perusahaan dan semakin kecil nilai Debt to Equity Ratio, berarti semakin
kecil jumlah aktiva yang dibiayai oleh pemilik perusahaan.

Berikut ini disgjikan tabel basil perhitungan Debt to Equity Ratio
perusahaan Perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia yang menjadi
sampel dalam penelitian ini periode 2011-2015 sebagai berikut :

Tabe IV.4

Date to Equity Ratio
Periode 2011-2015

No Perusahaan Net Profit Margin

2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015
11 | BCATDk | 048 | 056 | 062 | 067 | 0091
12. | BNITbk 136 | 132 | 117 | 098 | 088
13. | BRI Thk 098 | 127 | 120 | 094 | 046
14 | BINTbk | 166 | 135 | 127 | 170 | 162
15. | MANDIRI Thk | 693 | -3675 | 148 | 102 | 130
Reta-rata Jumiah 2282 | -645 | 1148 | 1062 | 1034
perusahaan

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2016)
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa Debt to Equit y Ratio pada masing-
masing perusahaan Perbankan mengalami fluktuasi dimana pada setiap tahunnya

kadang mengalami kenaikan d an kadang mengalami penurunan. Juga jika dilihat



dari rata-ratanya, Debt to Equity Ratio pada masing-masing perusahaan Perbankan
mengalami kenaikan dan penurunan. Pada Debt to Equity Ratio perusahaan
Perbankan tersebut berada pada kisaran -3.19 sampai 1.72..

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat bahwa rata-rata Debt to Equity
Ratio mengalami kenaikan dan penurunan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2011
Debt to Equity Ratio sebesar 1.72 mengalami penurunan di tahun 2012 menjadi
-3.19 penurunan yang terjadi sebesar 1.47. Hal ini dikarenakan total utang
mengalami penuruan yang lebih kecil daripada peningkatan ekuitas pada tahun
tersebut.

Kemudian Pada tahun 2012 Debt to Equity Ratio sebesar -3.19 mengalami
peningkatan di tahun 2013 menjadi 0.99, peningkatan yang terjadi sebesar 2.2.
Hal ini dikarenakan total utang mengalami peningkatan yang lebih kecil daripada
peningkatan ekuitas pada tahun tersebut.

Dan di tahun 2013 tersebut ketahun 2014 terjadi penurunan Debt to Equity
Ratio menjadi 0.94, Penurunan dui tahun sebelumnya sebesar 0.05. Hal ini
dikarenakan perbandingan peningkatan total utang pada tahun tersebut lebih kecil
dibandingkan dengan total ekuitas yang justru meningkat.

Pada tahun berikutnya tahun 2014 ketahun 2015 terjadi peningkatan Debt to
Equity Ratio menjadi 1.13. Peningkatan dari tahun sebelumnya sebesar 0.19 . Hal
ini dikarenakan total utang perusahaan mengalami peningkatan pada tahun
tersebut dibandingkan dengan total ekuitas yang mengalami penurunan.

Debt to Equity Ratio yang tinggi mempunyai dampak yang buruk terhadap
kinerja perusahaan karena tingkat utang yang semakin tinggi berarti beban bu.nga

akan semakin besar yang berarti mengurangi keuntungan. Sebaliknya, tingkat
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Debt to Equity Ratio yang rendah menunjukkan kinerja yang semakin baik, karena

menyebabkan tingktt pengembalian yang semakin tinggi.

B. AnalissData
Untuk menghasilkan suatu model yang baik, analisis regresi memerlukan
pengujian asumsi klasik sebelum melakukan pengujian hipotesis. Apabila terjadi
penyimpangan dalam pengujian asumsi klasik perlu dilakukan perbaikan terlebih
dahulu.
1. Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik tersebut meliputi uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.
a) Uji Normalitas
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variable dependen (terikat) dan variabel independent (bebas) keduanya
mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Menurut Biswas (2013, hal.175) Uji
statistik yang dapat digunakan untuk menguji apakah residual berdistribusi normal
adalah uji statistik non parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan membuat
hipotesis:
Ho: Dataresidual berdistribusi normal
Ha Dataresidual tidak berdistribusi normal.
Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 maka Hoditerima dan Ha
ditolak, sebaliknya jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 maka Ho ditolak

dan Ha diterima.
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Tabel 1V.5
Hasil Uji Normalitas sebelum Transformasi

One-Sample K olmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 54
Normal Parameters® Mean -0000000

Std. Deviation 1.66730889
Most Extreme Differences Absolute 423

Positive .336

Negative -.423
Kolmogorov-Smirnov Z 3.108
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
a. Test distribution is Normal.

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2017)

Dan basil pengolahan data pada tabel diatas, diperoleh besamya nilai
Kolmogorov-Smirnov adalah 3.108 dan signifikansi pada 0.000. Nilai signifikansi
temyata lebih kecil dari 0.05 maka Ha diterima yang berarti data residual tersebut
tidak berdistribusi normal.

Untuk mengubah nilai residual agar normal, peneliti melakukan
transfommasi data ke model logaritma natural (LN) dari variabel Y, X1, dan X2
menjadi LN Y, LN X1, dan LN X2. Setelah dilakukan transformasi data ke model
logaritma natural , jumlah sampel observasi tetap 54 sampel. Kemudian data diuji
ulang berdasarkan asumsi normalitas, berikut ini basil pengujian dengan

Kolmogorov-Smirnov setelah transformasi.
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Tabel 1V.6
Hasil Uji Normalitas Setelah Transformas

One-Sample K olmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 54
.0000000
Normal Parameters? Mean
1.35881234
Std . Deviation
.165
Most Extreme Absolute
Differences Positive 163
-.082
Negative
1.210
Kolmogorov-Smirnov Z
.107

Asymp. Sig. (2-tailed)
a. Test distribution is Normal.

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2017)

Dari basil pengolahan data pada tabel diatas diperoleh besamya nilai
Kolmogorov-Smirnov adalah 1.210 dan signifikansi pada 0.107. Nilai signifikansi
lebih besar dari 0.05 maka Ho diterima yang berarti data residual berdistribusi
normal. Data yang berdistribusi normal tersebut dapat dilihat melalui grafik
histogram dan grafik normal p-plot data.

Gambar V.1
Grafik Histogram

Histogram
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Grafik histogram pada gambar diatas menunjukkan pola distribusi normal
karena grafik tidak miring ke kiri maupun miring ke kanan. Demikian pula hasil
uji normalitas dengan menggunakan grafik p -plot pada gambar 4.2 dibawah ini.

Gambar V.2
Grafik Normal P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Sumber : Hasil Pengolahan Data (2017)
Pada grafik normal p-plot terlihat pada gambar diatas bahwa data
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka dapat

disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.

b) Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi antar
variabel independen dalam model regresi. Jika pada model regresi terjadi
multikolinieritas, maka koefisien regresi tidak dapat ditaksirdan nilai standard

error menjadi tidak terhinggaUntuk melihat ada atau tidaknya multikolinieritas ,

dalam model regresi dapat dilihat dari:
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a. Nilai tolerance dan lawannya
b. Variance Inflation Factor (VIF)

Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang
dijelaskan oleh variabel independan lainnya. Tolerance mengukur variabilitas
variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen
lainnya. Jadi, nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi
(karena VIF =1/ tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakal untuk menunjukkan
adanya multikolineritas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan VIF >
10. Hasil dari uji multikolinieritas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel IV.7
Hasl Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
LN_CR .686 1.459
LN_DER 686 1.459

a. Dependent Variable: LN_NPM
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2016)

Dari data pada table diatas dapat diketahui bahwa nilai
Variance Inflation Factor (VIF) untuk variable Current Ratio (X;) sebesar
1459, variable Debt to Equity Ratio (X;) sebesar 1.459, dari masing-
masing variable yaitu variable independen tidak memiliki nilai yang lebih
dari 10. Demekian juga nilai Tolerance pada Current Ratio sebesar
0.686, variable Debt to Equity Ratio sebesar 0.686, dari masing-masing
variabel nila  tolerance lebih besar d ari 0,1 sehingga dapat
dissmpulkan bahwa tidak terjadi gejala Multikolinieritas antara variable

independen yang di dedikasikan dari nilai tolerance setiap variable independen
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lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, Maka dapat disimpulkan
bahwa analisis lebih lanjut dapat dilakukan dengan menggunaka® model regresi

berganda.
¢) Uji Heteroskedagtisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara mendeteksi
ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik plot antara
nilai prediksi variabel dependen. Dasar analisis untuk menentukan ada

atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu:
1) Jikaada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu

yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
mengindikasik™" telah terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y, makatidak terjadi heteroskedastisitas.

Gambar 1V.3
Hasll Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable- LiM_MPRY

Rugrassion Studentized Residual
0
D

Regression Standardized Predicted wWakus

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2017)



61

Duri grafik Scatterplot terlihat bahwa Jika tidak ada pola yang jelas, serta
titik-titik menyebat di atas dandibawah angka O pada sumbu Y, maka
mengindikasikan tidak terjadi heteroskedastisita® Hal ini dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas padamodel regresi sehingga model regresi
layak dipakai untuk melihat Net Profit Margin perusahaan Perbankan yang
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia berdasarkan masukan variabel independen
Current Ratio, Debt to Equity Ratio.

d) Autokorelas

Pengujian autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi
antara kesalahan pengganggu pada suatu periode dengan kesalahan pengganggu
periode sebelumnya dalam model regresi. Jika terjadi autokorelasi dalam model
regresi berarti koefisien korelasi yang diperoleh menjadi tidak akurat, sehingga
model regresi yang baik adalah model regresi yang bebas dari autokorelasi. Cara
yang dapat dilakukan untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah
denganmelakukan pengujian Durbin-Watson (D-W).

Tabel dibawah ini berikut menyajikan basil uji D-W dengan menggunakan
program SPSS Vers 16.0.

TablelV.8

Hasil Uji Autokorelas
M odel Summary®

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 543° 295 .268 1.38520 1.822

a. Predictors: (Constant), LN_DER, LN_CR
b. Dependent Variabel: LN_NPM
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2017)



62

Kriteriauntuk penilaian terjadinya autokorelasi yaitu:

1) Jkanila D-W dibawah -2, berarti ada autokorelasi positif.

2) Jkanilai D-W diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi
3) Jikanilai D-W diatas +2, berarti ada autokorelasi positif atau negatif.

Dari basil tabel diatas diketahui bahwa nilai Durbin-Watson yang didapat
sebesar 1.822 yang berarti termasuk pada kriteria kedua, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi bebas dari masalah autokorelasi.

2. Regres Linear Berganda

Dalam menganalisis data digunakan analisis regresi linear berganda
Dimana analisis berganda berguna untuk mengetahui pengaruh dari masingmasing
variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut basil pengolahan data dengan
menggunakan SPSS versi 16.00.

Tabel V.9
Hasl Uji Regres Linier Berganda

Coefficients™

7 S standardized
Unstandardizec Coefficients | Coefficients
1

| odsl g Std Error | Beia i iy |
1 (Constant) -1.964 192 0267 a0n
LM_CR -839 279 520 | -3GE4 001
LN_DER 103 | a7 041 280 T

Dependent Variable : LM_NPM
Sumber : Hasil Pengelahan Data {2017)

Dari table diatas maka diketahui nilai-nilai sebagal berikut:
konstanta =-1,969
Current Ratio =-0,839

Debt to Equity Ratio = 0,103
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Hasil tersebut dimasukkan ke dalam persamaan regresi linier berganda
sehingga diketahui persamaan berikut :

LNY =-1,969 - 0,839X1+ 0,103X+ ¢
Keterangan :

1) Konstanta sebesar -1,969 dengan arah hubungannya negatif menunjukkan
bahwa apabila variabel independen dianggap konstan maka Net Profit
Margin telah mengalami penurunan sebesar 1,969 atau sebesar 196,9%.

2) (3tsebesar -0,839 dengan arah hubungamlya negatif menunjukkan bahwa
setiap kenaikan Current Ratio maka akan diikuti oleh penurunan Net Profit
Margin sebesar 0,839 atau sebesar 83,9% dengan asumsi variabel
independen lainnya dianggap konstan.

3) X32 sebesar0,103 dengan arah hubungannya positif menunjukkan bahwa
setiap kenaikan Debt to Equity Ratio maka akan diikuti oleh peningkatan
Net Profit Margin sebesar 0,103 atau sebesar 10,3% dengan asumsi
variabel.
independen lainnya dianggap konstan.

3. Uji Hipotesis
a. Uji Signifikan Pargial (Uji Statisik t)

Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan dari
masing-masing variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen.
Alas an lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara
individual terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel

terikat(Y).



Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

t=—=—= Sumber : Sugiyono (2012, hal.250)

Keterangan:
t =nilait hitung
r = koefisien korelasi
n = banaknya pasangan rank
Bentuk pengujian:
Ho : r<= 0, artinyatidak terdapat hubungan siginifikan antara variable bebas (X)
dengan variable terikat (Y).
Ho: rs# O, artinya terdapat hubungan siginifikan antara variable bebas (X)
dengan variable terikat (Y)
Kriteria pengambilan keputusan:
Ho diterimajika: -tiaba < thitung < tiabe, Pada o = 5%, df = n-2
Hoditolak jika : thitung > ttabe @@l —thitung < -ttabel
Untuk penyederhanaan uji datistic t diatas penulis menggunakan
pengolahan data SPSS for windows versi 16.0 maka dapat diperoleh hasil uji t
sebagai berikut:
Tabel V.10

Hasil Uji Parsial (Uji-t)

Coefficients”®

) . standardized
Unsfandardized Coefficients Cosfiiciens

Liodal B Std. Error Eata t Sin.
{Constant) -1.968 182 | 10267 ang
LN_CR - 839 279 520 -3.664 il
LN_DER 103 370 040 | 280 78

a. Dependent Variable : LN_NPM
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2017)
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Hasil pengujian statistik t padatabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut :
1) Pengaruh Current Ratio terhadap Net Profit Margin
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Current Ratio berpengaruh

secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak
terhadap Net Profit Margin. Untuk kriteria Uji t dilakukan pada tingkat
a =0.05 dengan nilai t untuk n=54-2=52 adalah 2.007. Untuk itu thiung
= -3.664 dan tiape = 2.007.
Kriteria pengambilan keputusan :

1. Ho diterima jika: -2.007 < thiwung < 2.007, pada.a = 5%

2. Hoditolak jika 1. Thiwng>2.007 atau 2-thiwyng < -2.007

Kriteria Penguji Hipotesis:

Gambar 4.4 Kriteria Penguji Hipotesis 1

Nilsi thiung Untuk variable Current Ratio adalah -3.664 dan —tie dengan
a = 5% diketahui sebesar -2.007. Dengan demikian -thiwung l€bih kecil dari —tiane (-
3.664 < -2.007) dan nilai signifikansi sebesar 0.001 (lebih kecil dari 0.05)
artinya Hp ditolak dan Ha diterima, Berdasarkan hasil tersebut didapat
kesimpulan bahwa Hy ditolak dan Ha diterima, hal ini  menunjukkan bahwa
secara parsial ada pengaruh signilikan Current Ratio terhadap Net Profit

Margin. Dengan meningkatnya Current Ratio maka di ikuti dengan
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menurunnya Net Profit Margin pada perusahaan Perbankan yang terdaftar pada
Bursa Efek Indonesia dengan tingkat kepercayaan 95%.
2) Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Net Profit Margin
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debt to Equity Ratio

berpengaruh secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan
atau tidak terhadap Net Profit Margin. Untuk kriteria Uji t dilakukan pada
tingkat a = 0.05 dengan Nilai t untuk n = 54 - 2 = 52 adalah 2.007. Untuk itu
thitung = -0.280 dan tiane = 2.007.
Kriteria pengambilan keputusan :

1. Hoditerimajika: -2.007 < thiwung < 2.007, pada a = 5%

2. Ho ditolak jika: 1. thiung> 2.007 atau 2.-tyitung < -2.007

Kriteria Pengujian Hipotesis:

Terima Hy

TolakHy | | Tolak H,
1+ ]
-2.007 0280 O 0,280 2.007

Gambar V.5 Kriteria Pengujian Hipotesis 2
Nilai thiwng UNtuk variabel Debt to Equity Ratioadalah -0.280 dan tiape
dengan o =5% diketahui sebesar 2.007. Dengan demikian ‘hitung lebih kecil
sama dengan tane dan thiwung l€bih besar sama dengan -tiape (-2.007 < -0.280 <
2.007) dan nilai signifikansi sebesar 0.781 (lebih besar dari 0,05) artinya Ho
diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa
Ho diterima dan Ha ditolak, hal ini menunjukan bahwa secara parsial tidak ada

pengaruh signifikan Debt to Equity Ratio terhadap Net Profit Margin. Dengan
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meningkatnya Debt to Equity Ratio maka di ikuti dengan meningkatnya Net
Profit Margin pada perusahaan Perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia dengan tingkat kepercayaan 95%.

b. Uji Signifikans Simultan (Uji-F)

Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara
simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel
terikat (Y).

Bentuk Pengujiannya adalah :

Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikan Current Ratio, Debt to Equity Ratio
secara bersama-sama terhadap Net Profit Margin.

Ha = Ada pengaruh yang signifikan Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan
secara bersama-sam? terhadap Net Profit Margin.

Kriteria Pengujian :

a Tolak Ho apabila Fritung> Fravel atal —Fritung< -Ftapel

b. Terima Ho apabila Fhitung < Fritung atau —Fnitung > -Fravel

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS Versi 16.0,

maka diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel V.11
Hasil Uji Simultan (Uji-F)

Model Sum of Squares | Df Mean Square | F Sig

1 Regression 41.004 2 20.502 | 10.685 .000°
Residual 97.858 51 1.919
Total 138.862 53

a. Predictors: (Constant), LN_DER, LN_CR
b. Dependent Variabel: LN_NPM
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2017)
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Bertujuan utuk menguji hipotesis statistik diatas, maka dilakukan uji F
padatingkat a =5 %. Nilai Friwng Untuk n = 54 adalah sebagai berikut :
Fiabe = N-k-1=54-2-1 =51
Fritung= 10.685 dan Ftabel= 3.179
Kriteria pengambilan Keputusan :
1. Hoditerimajika: 1. Fritung < Frape @tau 2. -Fritung > -Frabel
2. Hoditolak jika: 1. Fring> 3.179 atau 2. —Fiwng < -3.179

Kriteria Pengujian Hipotesis:

Terima

Tolak Hy |

) )
- TolakHy |
|
: | i F—————
-10.685 -3.179 0 3.179 10.685

Gambar V.7 Kriteria Pengujian Hipotesis 3
Dari uji ANOVA (Analysis Of Variance) pada table di atas di dapat
F-hitung sebesar 8.780 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 Sedangkan
F-tabel diketahui sebesar 3.179. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui
bahwa Fritung > Frape (10.685 > 3.179) Tolak Ho dan Ha diterima. Jadi dapat
disimpulkan bahwa variabel Current Ratiodan Debt to Equity Ratio secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin perusahaan

Perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.



4. Koefisen Determinas

Koefisien determinasi  ini

berfungsi
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untuk mengetahui persentase

besarnya pengaruh variabel independen din variabel dependen yaitu dengan

mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam penggunaanya, koefisien

determinasi ini

dinyatakan dalam persentase (%). Untuk mengetahui sejauh

mana kontribusi atau presentase pengaruh Current Ratio din Debt to Equity

Ratio terhadap Net Profit Margin maka dapat diketahui melalui uji determinasi.

Tabel V.12

M odel Summary®

Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 543° 295 .268 1.38520 1.822

a. Predictors: (Constant), LN_DER, LN_CR
b. Dependent Variabel: LN_NPM
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2017)

Pada tabel diatas, dapat dilihat basil analisis regresi secara keseluruhan

menunjukkan

nilai R sebesar 0.543 menunjukkan bahwa korelasi atau

hubungan Net Profit Margin (variabel dependen) dengan Current Ratio dan

Debt to Equity Ratio (variabel independen) mempunyai tingkat hubungan yang

sedang yaitu sebesar :

D = R’ 100%

D =0.543x 100%

D =54.3%

Tingkat hubungan yang sedang ini dap

memberikan interprestasi koefisien korelasi.

at dilihat dari tabel pedoman untuk
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Tabel 1V.13
Pedoman untuk Memberikan Interprestas Koefisen Korelas
Intervalal Koefisen Tingkat Hubungan
0,000 -0,199 Sangat Rendah
0,200 -0,399 Rendah
0,400 -0,599 Sedang
0,600 -0,799 Kuat
0,800 -1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2006, hal.183)

Nilai Adjusted R Square (R?) atau koefisien determinasi adalah sebesar
0.268 Angka ini mengidentifikasikan bahwa Net Profit Margin (variabel
dependen) mampu dijelaskan oleh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio
(variabel independen) sebesar 26,8%, sedangkan selebihnya sebesar 73.2%
dijelaskan oleh sebab-sebab lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Kemudian standart error of the estimate adalah sebesar 1.38520 atau 1.39
dimana semakin kecil angka ini akan membuat model regresi semakin tepat dalam
memprediksi Net Profit Margin.
D. Pembahasan

Analisis hasil temuan penelitian ini adalah analisis mengenai hasil temuan
penelitian ini terhadap kesesuaian teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu
yang telah dikemukakan hash penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang
harus dilakukan untuk mengatasi hal-hal tersebut. Berikut ini ada 2 (dua) bagian
utama yang akan dibahas dalam analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai

berikut :
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1. Pengaruh Current Ratio terhadap Net Profit Margin

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Current Ratio terhadap
Net Profit Margin pada perusahaan Perbankan yang tedaftar pada Bursa Efek
Indonesia. Hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa nilai thitung
untuk variabel Current Ratio adalah -3.664 dan -‘tabel dengan a =5% diketahui
sebesar - 2.007. Dengan demikia -tyin,,,g lebih kecil dari -ttabei (-3.664 < -2.007)
dan nilai signifikansi sebesar 0.001 (lebih kecil dui 0,05) artinya Ho ditolak dan
Ha diterima. Berdasarkan hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa secara parsial ada pengaruh signifikan
Current Ratio terhadap Net Profit Margin pada perusahaan Perbankan yang
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015.

Hal ini memberikan makna bahwa perusahaan telah mampu menjamin hutang
jangka pendeknya dengan aset lancar atau dengan kata lain perusahaan mampu
memenuhi kewajiban-kewajibannya selama sate periode yang sedang berjalan,
sementara untuk Current Ratio apabila semakin tinggi, maka perusahaan semakin
likuid dan akan semakin mudah memperoleh pendanaan dari -editor maupun
investor untuk memperlancar kegiatan operasionalnya sehingga diharapkan
berdampak pada peningkatan laba. Namun Net Profit Margin dengan arah
hubungan negatif menunjukkan bahwa setiap kenaikan Current Ratio maka akan
di ikuti oleh penurunan Net Profit Margin. Karena peningkatan profitabilitas
dapat dicapai apabila tetjadi penurunan aktiva lancar disebabkan tingkat kas yang
lebih rendah dan laba bersih jumialmya menjadi meningkat atau peningkatan
aktiva lancar apabila dapat diubah menjadi kas akan mampu melunasi hutang

jangka pendeknya, maka perusahaan tersebut dapat dikatakan likuid.
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Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Syamsudin dan Ceky (2009) yang
menyatakan bahwa : "Current Ratio memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
perubahan laba'. Menurut Syamsuddin (2011, hal 209) mengatakan bahwa jika
resiko aktiva lancar atas total aktiva meningkat maka profitabilitas maupun resiko
yang dihadapi akan menurun. Menurunnya profitabilitas ini disebabkan karena
aktiva lancar menghasilkan lebih sedikit dibandingkan dengan aktiva tetap.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis serta teori, pendapat,
maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan diatas mengenai pengaruh
Current Ratio terhadap Net Profit Margin. Maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa ada kesesuaian antara hasil penelitian dengan teori, pendapat dan penelitian
terdahulu yakni ada pengaruh signifikan Current Ratio terhadap Net Profit
Margin.

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Net Profit Margin

Hasil -penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Debt to Equity Ratio
terhadap Net Profit Margin pada perusahaan Perbankan yang tedaftar dalam Bursa
Efek Indonesia. Hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa nilai thiwung
untuk variabel Debt to Equity Ratio adalah -0.280 dan ttye dengan a=5%
diketahui sebesar 2.007. Dengan demikian thiwung l€bih kecil sama dengan tiawe dan
thiung lebih besar sama dengan -'tabel (-2.007 < -0.280 2.007) dan nilai
signifikansi sebesar 0.781 (lebih besar dari 0,05) artinya Ho diterima dan Ha
ditolak. Berdasarkan hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa Ho diterima dan Ha
ditolak, hal ini menunjukan bahwa secara parsial tidak ada pengaruh signifikan
Debt to Equity Ratio terhadap Net Profit Margin pada perusahaan Perbankan yang

terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia periode 2011 - 2015.
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Hal ini memberikan makna bahwa perusahaan lebih didominasi hutang
dibandingkan modal. Dominasi atas hutang tentunya memberikan dampak
terhadap kelangsungan hidup perusahaan, terutama dalam meningkatkan laba
yang diperoleh. Ini mengindikasikan bahwa peningkatan hutang perusahaan yang
digunakan untuk modal kerja atau aktivitas operasional perusahaan tidak mampu
menghasilkan keuntungan yang optimal, sehingga perubahan Debt to Equity Ratio
memiliki pengaruh yang tidak signifikan untuk dapat meningkatkan kinerja atau
profit perusahaan dalam hal ini adalah Net Profit Margin. Akan tetapi, Net Profit
Margin dengan arah hubungan yang positif menunjukkan bahwa pada
peningkatan hutang maka akan di ikuti oleh peningkatan penjualan yang akan
menghasilkan keuntungan. Karena peningkatan hutang digunakan untuk modal
operasonal perusahaan Sehingga dalam beberapa waktu laba akan ikut
meningkat.

Hasil penelitian finis gjalan dengan hasil penelitian dari kadir dan Phang
(2012) variabel debt ratio tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
tingkat Net Profit Margin (NPM) pada Perusahaan Perbankan di Bursa Efek
Indonesia. Kemudian menurut Sartono (2010, hal.248) menyatakan bahwa
semakin tinggi Debt to Equity Ratio maka semakin besar risiko yang dihadapi
dimana menunjukkan propors modal sendiri yang rendah untuk membiayai
aktiva, dan investor akan memintatingkat keuntungan yang semakin tinggi.

Berdasarkan basil penelitian yang dilakukan penulis serta teori, pendapat,
maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan diatas mengenai pengaruh
Debt to Equity Ratio terhadap Net Profit Margin. Maka penulis dapat

menyimpulkan bahwa ada kesesuaian antara hasil penelitian dengan pendapat dan
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penelitian terdahulu yakni tidak ada pengaruh signifikan Debt to Equity Ratio

terhadap Net Profit Margin.

3. Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Net Profit
Margin

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Current Ratio dan Debt
to Equity Ratio terhadap Net Profit Margin pada perusahaan Perbankan yang
tedaftar dalam Bursa Efek Indonesia. Dari uji Analysis Of Variance pada tabel di
atas di dapat F-hitung sebesar 10.685 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000
sedangkan F-tabel diketahui sebesar 3.179. Berdasarkan hasil tersebut dapat
diketahui bahwa Fhitung > Frane (10.685 > 3.179), tolak Ho dan Ha diterima. Jadi
dapat disimpulkan bahwa variabel Current Ratio dan Debt to Equity Ratio secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin perusahaan
Perbankan yang teddaftar pada Bursa Efek Indonesia.

Ini memiliki makna perusahaan lebih mengkonsentrasikan pada peningkatan
penjualan yang optimal sehingga dapat menghasilkan keuntungan berupa dana
setelah itu dapat dikonversikan kedalam persediaan untuk diputarkan kembali
seefisien dan seefektif mungkin untuk meningkatkan penjualan dengan menekan
biaya dan memperkecil hutang agar dapat menghasilkan keuntungan yang
maksimal sehingga dana yang ada dapat dipergunakan ketika jatuh tempo untuk
pembayaran utang jangka pendek perusahaan. Sehingga perusahaan dapat
dikatakan likuid dengan perolehan laba yang maksimal.

Kemudian bagi sebuah perusahaan Debt to Equity Ratio yang besar justru
akan semakin baik, akan tetapi bagi kreditor Debt to Equity Ratio yang besar akan

semakin tidak menguntungkan. Karena akan semakin besar resiko yang
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ditanggung atas kegagalan yang mungkin terjadi diperusahaan. Oleh sebab itu,
perubahan Debt to Equity Ratio dalam suatu perusahaan akan menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atau profitnya.

Dengan demikian hal ini dapat disimpulkan bahwa aktiva yang tinggi akan
dapat menutup hutang lancarnya sehingga laba menjadi meningkat. Kemudian
ketersediaan modal kerja dan sumber pendanaan hutang yang tinggi disertai oleh
penjualan yang tinggi, sehingga menghasilkan laba yang maksimal. Dui data
diatas, maka penelitian ini menunjukkan adanya kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba berdasarkan kinerja penjualannya dengan memanfaatkan
ketersediaan modal kerja dan sumber pendanaan dui hutang.

Hasil penelitian ini sgjalan dengan pendapat Sitanggang (2012,. hal.35)
menyatakan bahwa "Likuiditas dan Profitabilitas sangat erat kaitannya dengan
kebijakan modal kerja. Kebijakan modal keja dimaksudkan adalah seberapa besar
persentase aktiva lancar terhadap rencana penjualan yang masing-masing
mempunyai dampak, kebijakan modal kerja agresif, moderat dan koversivatif ada
rasa takut kehabisan stok sehingga dana yang ditanam dalam persediaan cukup
tinggi . Selanjutnya menurut Syamsuddin (2011,hal.53) mengungkapkan suatu
hal yang penting yang hams diingat adalah bahwa pembayaran bunga kepada para
kreditur atas modal yang hares dipinjam perushaan haruslah didahulukan sebelum
laba dapat dibagikan kepada para pemegang saham. Oleh karena itu para
pemegang saham dan calon pemegang saham sangat menaruh perhatian pada
jumlah utang Berta kemampuan perusahaan membayar bunga dan pinjaman

pokok. Para kreditur juga menaruh perhatian terhadap jumlah pinjaman
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perusahaan, karena semakin besar pinjaman semakin besar pula kemungkinan
perusahaan untuk tidak mampu membayar bunga serta pinjaman pokoknya.

Kemudian menurut Horne dan Wochowich (2009, hal.321) menyatakan
bahwa "Penjualan hams dapat menutupi biaya sehingga akan menimbulkan
keuntungan maka perusahaan harus dapat menentukan langkah yang akan diambil
untuk mengantisipasi kemungkinan naik atau turun penjualan yang akan datang,
bila penjualan ditingkatkan maka aktiva haruslah bertambah sedangkan disisi lain,
jika perusahaan atau permintaan penjualan yang datang basil dari tagihan
piutangnya serta jadwal produknya perusahaan akan dapat mengatur jadwal jatuh
tempo utangnya agar sesuai dengan arus kas bersih dimasa yang akan datang dan
berakibatkan laba dapat dimaksimalkan.

Berdasarkan basil penelitian yang dilakukan penulis serta teori yang telah
dikemukakan diatas mengenai pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin Maka
penulis dapat menyimpulkan bahwa ada kesesuaian antara hasil penelitian dengan
teori yakni ada pengaruh signifikan Current Ratio dan Debt to Equity Ratio secara

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai Pengaruh
Current Ratio dan Debt to Equity Ratio danterhadap Net Profit Margin pada
perusahaan Perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2011 sampai dengan 2015 dengan sampel 5 perusahaan adalah sebagai berikut:

1. Ada pengaruh signifikan Current Ratio terhadap Net Profit Margin. Hal ini
memberikan makna bahwa perusahaan telah mampu menjamin hutang
jangka pendeknya dengan aset lancar atau dengan kata lain perusahaan
mampu memenuhi  kewagjiban-kewajibannya selama satu periode yang
sedang berjalan, sementara untuk Current Ratio apabila semakin tinggi
Current Ratio, maka perusahaan semakin likuid dan akan semakin mudah
memperoleh pendanaan dari kreditor maupun investor untuk memperlancar
kegiatan operasionalnya sehingga diharapkan berdampak pada peningkatan
laba. Namur Net Profit Margin dengan arah hubungan negatif menunjukkan
bahwa setiap kenaikan Current Ratio maka akan di ikuti oleh penurunan Net
Profit Margin.

2. Tidak ada pengaruh signifikan Debt to Equity Ratio terhadap Net Profit
Margin. Hal ini memberikan makna bahwa perusahaan plastik dan kemasan
lebih didominasi hutang dibandingkan modal. Dominasi atas hutang

tentunya memberikan dampak terhadap kelangsungan hidup perusahaan,
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terutama dalam meningkatkan laba yang diperoleh. Ini mengindikasikan
bahwa peningkatan hutang perusahaan yang digunakan untuk modal kerja
atau aktivitas operasional perusahaan tidak mampu menghasilkan
keuntungan yang optimal, sehingga perubahan Debt to Equity Ratio
memiliki pengaruh yang tidak signifikan untuk dapat memngkatkan kinerja
atau profit perusahaan dalam hal ini adalah Net Profit Margin.

3. Ada pengaruh signifikan Current Ratio dan Debt to Equity Ratio secara
bersama-sama terhadap Net Profit Margin. Ini memiliki makna perusahaan
lebih mengkonsentrasikan pada peningkatan penjualan yang optimal
sehingga dapat menghasilkan keuntungan berupa dana setelah itu dapat
dikonversikan kedalam persediaan untuk diputarkan kembali seefisien. dan
seefektif mungkin untuk meningkatkan penjualan dengan menekan biaya
dan memperkecil hutang agar dapat menghasilkan keuntungan yang
maksimal sehingga dana yang ada dapat dipergunakan ketika jatuh tempo
untuk pembayaran utang jangka pendek perusahaan. Sehingga perusahaan

dapat dikatakan likuid dengan perolehan laba yang maksimal.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat
menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Secara umum perusahaan Perbankan dapat dikatakan likuid tetapi
perusahaan juga harus mengkontrol agar aktiva lancar yang meliputi dana
yang ada dikas, persediaan dan hutang yang tidak tertagih yang ada jangan
terlalu tinggi maka hal itu berarti akan terdapat terlalu banyak dana yang

tertanam pada modal kerja yang tidak menghasilkan keuntungan.



79

2. Jika perusahaan tetap menginginkan kelancaran aktifitas usahanya tidak
terganggu sehingga dapat meningkatkan profit disarankan jumlah aktiva
yang dibiayai oleh pemilik perusahaan atau utang tidak terlalu besar justru
sebaiknya modal / ekuitas perusahaan yang ada dapat diberdayakan untuk
aktifitas perusahaan apabila tingkat utang yang semakin tinggi berarti
beban bunga akan semakin besar yang berarti mengurangi keuntungan.

3. Sebaiknya perusahaan memperhatikan kinerja manajemen perusahaan
dalam hal Current Ratio dan Debt to Equity Ratio demi pencapaian tujuan
perusahaan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara merekrut tenaga
keuangan yang ahli dan terampil serta memiliki dedikasi dan loyalitas
yang tinggi terhadap perusahaan. Jika para investor ingin menanarnkan
modalnya kepada pihak yang ingin melakukan investasi sebaiknya para
investor lebih memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
tingkat profitabilitas (Net Profit Margin) perusahaan, terutama pada Net
Profit Margin yaitu Current Ratio dan Debt to Equity Ratio diketahui
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Net Profit
Margin) perusahaan. Namun bagi peneliti lainnya disarankan untuk
meneniskan atau tindak lanjutkan kajian dari sektor lain yaitu Working
capital turnover rasio/ Rasio perputaran modal kerja, Receible turnover
raso / Rasio perputaran piutang dan Sales growth / Pertumbuhan

penjualan.
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